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ABSTRAKSI

Bacharrudin Rizky Pratama, 2009, Efektivitas Pengajaran Terbalik
Terhadap Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas XII IPA-1 Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 15 Surabaya. Dalam proses belajar
mengajar, peningkatan kemampuan kognitif siswa merupakan salah satu indikator
kualitas pendidikan. Untuk itu perlu diupayakan pula perbaikan-perbaikan pada sistem
pembelajaran. Pengajaran Terbalik merupakan satu pendekatan terhadap pengajaran
siswa akan strategi-strategi belajar. Pengajaran Terbalik adalah model pembelajaran
berdasarkan pendekatan konstruktivis yang meliputi tiga strategi pemahaman pengaturan
diri, yaitu: perangkuman, pengajuan pertanyaan, dan pengklarifikasian. Sedangkan
permasalahan utama yang diambil dalam penelitian ini adalah: Adakah efektivitas
pengajaran terbalik terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa kelas XII IPA 1
pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMAN 15 Surabaya.

Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitaif dengan jenis
penelitian“Pre Experimental Design”, penelitian yang menggunakan rancangan one
group design pre-test dan post-test serta dilakukan pada satu kelas tanpa menggunakan
kelompok pembanding. Populasi dalam penelitan ini adalah siswa-siswi kelas XII IPA-1
yang berjumlah 23 orang.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, meliputi: 1.) Metode angket
digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pengajaran terbalik pada mata pelajaran
pendidikan agama islam di kelas XII IPA-1, 2.)Metode Tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan Kognitif siswa kelas XII IPA-1 pada mata pelajaran pendidikan agama islam
3,) Metode Wawancara digunakan untuk mengetahui keadaan guru dan siswa SMAN 15
SBY 4.) Metode Dokumentasi digunakan untuk mengetahui gambaran umum tentang
SMAN 15 SBY dan pelaksanaan pengajaran terbalik pada mata pelajaran agama islam
secara tertulis.

Untuk mengukur pelaksanaan pengajaran terbalik pada mata pelajaran agama
islam, peneliti menggunakan rumus: P = F/N x 100 %. Kemudian untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa kelas X1I IPA-1' pada mata pelajaran agama islam, peneliti
memakai rumus: Me = ¥Xi/n, Sedangkan untuk mengukur efektivitas pengajaran terbalik
terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa kelas XII IPA-1 pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 15 Surabaya, peneliti menggunakan rumus: t Tes =

Md '

——————ter—

[> x%d

Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa pelaksanaan pengajaran terbalik
di kelas XII IPA-I' berjalan cukup baik dengan nilai rata-rata 71,39%. Sedangkan
kemampuan kognitif siswa kelas XII IPA-1 pada pelajaran agama islam adalah cukup
baik dengan nilai rata-rata 77,39. Dengan menggunakan rumus t Tes, dapat diketahui
bahwa t hitung=6,05 dan taraf signifikansi 5%=2,07, sehingga t hiung > t wbel. Hal ini
menyebabkan hipotesis yang diterima dalam penelitian ini adalah Hipotesis Kerja (Ha),
yang artinya: “Adanya Efektivitas Pengajaran Terbalik Terhadap Peningkatan
Kemampuan Kognitif Siswa Kelas XII IPA-1 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMAN 15 Surabaya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bidang studi proses belajar mengajar semakin meminta perhatian di kalangan
peminat dan ahli ilmu pendidikan dan keguruan. Hal ini erat kaitannya dengan visi
dan misi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan yang berfungsi menyiapkan
tenaga profesional pendidikan. Dengan demikian, merupakan suatu kebutuhan bahkan
keharusan bagi setiap tenaga kependidikan (guru, nonguru, dan tenaga kependidikan
lainnya) menguasai kompetensi di bidang proses belajar mengajar.'

Pemerintah telah banyak mengadakan pembaruan-pembaruan dalam bidang
pendidikan, karena semakin meningkatnya pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dan khususnya untuk
membangun manusia seutuhnya, seperti yang tertuang dalam tujuan pendidikan
nasional, yaitu: mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu: manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, maka perlulah untuk disempurnakan dan
ditingkatkan pengajaran ilmu agama.

Tanpa mengurangi pentingnya mata pelajaran yang lain, ternyata bidang studi
pendidikan agama islam perlu mendapatkan perhatian tersendiri. Karena pendidikan
agama islam adalah usaha sadar dan sistematis berupa bimbingan serta asuhan yang

diarahkan kepada pembentukkan kepribadian anak didik yang sesuai dengan ajaran

! Oemar Hamalik, Proses Belajar mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 24.



islam, dengan tujuan untuk mencapai kebahagian dunia dan akherat. Hal ini menuntut
seorang guru agama untuk tidak hanya menuangkan teori-teori tentang ajaran agama
islam saja, melainkan juga harus dapat mendidik para siswa agar sadar dan paham
tentang ajaran-ajaran islam, dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.?

Dalam proses belajar mengajar, peningkatan kemampuan kognitif siswa
merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan. Untuk itu perlu diupayakan pula
perbaikan-perbaikan pada sistem pengajaran. Proses pembelajaran tersusun atas
berbagai komponen yang saling berkaitan dan bekerjasama dalam mencapai tujuan.
Suatu kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif, jika seluruh kompenen yang
berpengaruh dalam pembelajaran saling mendukung untuk mencapai tujuan
pembangunan nasional.

Komponen-komponen yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar,
meliputi: guru, metode, kurikulum, murid, prasarana dan sarana, serta lingkungan.
Dari komponen-komponen yang paling berpengaruh ialah komponen guru. Hal itu
terjadi, karena gurulah yang akan mengelolah kompenen-komponen yang lainnya,
sehingga dapat terjadi kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efesien.’

Minimnya penguasaan guru terhadap metode dan alat-alat yang menunjang
keberhasilan pengajaran, juga menjadi salah satu penyebab rendahnya kualitas
pendidikan di Indonesia. Guru-guru pada umumnya, kurang peduli untuk
menggunakan berbagai metode variasi dan alat-alat. Sebagian besar guru hanya

sering menggunakan satu metode, yaitu metode ceramah.

2 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 101.
* Syaiful Bahri Djamarah dan Iswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta,1996), 123



Metode pengajaran dengan pemberian uraian saja, akan menghasilkan anak
didik yang kurang kreatif dan menghambat dalam berpikiran kritis. Belajar adalah
suatu aktivitas yang dilakukan siswa, bukan sesuatu yang dilakukan terhadap siswa.
Guru bukanlah satu-satunya sumber ilmu pengetahuan. Beliau hadir membantu siswa
memecahkan masalah, serta mempersiapkan lingkungan belajar yang memungkinkan
siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang luas.

Kenyataan yang terjadi di sekolah, guru masih menggunakan paradigma lama
tentang kegiatan pembelajaran yang bersumber pada teori John Locke. Locke
mengatakan bahwa pikiran seorang anak diibaratkan seperti kertas kosong yang putih
bersih dan siap menunggu coretan-coretan gurunya, dengan kata lain otak seseorang
seperti botol kosong dan siap diisi dengan pengetahuan guru.*

Bertolak dari uraian diatas, maka seorang guru diharapkan dapat mewujudkan
tujuan kurikulum berbasis kompetensi, salah satunya adalah meningkatkan
kemampuan belajar siswa dengan merancang pembelajaran dan memilih metode yang
efektif dan efesien. Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125, Allah berfirman:

o il (o s Sy ALA Al 'l A&ANL 8 i 1§10
(125)05els ale] a5 alos e Uin (yms plef 55 L3

Artinya: “Serulah kepada jalan (agama) Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
vag baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang sebaik-baiknya. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang sesat dari jalan-Nya dan
Dia lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.’”

Salah satu alternatif solusi dari permasalah tersebut dapat menggunakan

model pengajaran terbalik. Dengan Pengajaran Terbalik guru mengajarkan siswa

4 Anita Lie, Mempraktekkan Cooperatif Learning di Ruang Kelas (Jakarta: PT Gransindo, 2000), 5.
® Tim Disbintalad. AI-Qur’an dan Terjemah Indonesia (Jakarta: PT Sari Agung, 2000), 526



keterampilan-keterampilan kognitif penting dengan menciptakan pengalaman belajar,
melalui pemodelan perilaku tertentu dan kemudian membantu siswa mengembangkan
keterampilan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan pemberian semangat,
dukungan dan suatu sistem scaffolding.

Pengajaran Terbalik adalah model pembelajaran berdasarkan pendekatan
konstruktivis yang meliputi tiga strategi pemahaman pengaturan diri.® Tiga strategi
pemahaman pengaturan diri tersebut, yaitu: perangkuman, pengajuan pertanyaan, dan
pengklarifikasian.

Pengajaran Terbalik terutama dikembangkan untuk membantu guru
menggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerja sama untuk mengajarkan
pemahaman bacaan secara mandiri di kelas. Penggunaan pendekatan ini dipilih
karena beberapa sebab yaitu :

1.) Merupakan kegiatan yang secara rutin digunakan pembaca;

2.) Meningkatkan pemahaman maupun memberi pembaca peluang untuk memantau
pemahaman sendiri ;

3.) Sangat mendukung dialog bersifat kerja sama (diskusi).

Istilah kognitif menjadi popular sebagai salah satu domain atau wilayah /
ranah psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan
dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah,

kesenjangan, dan keyakinan.’

% Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: PT Prestasi
Pustaka, 2007), 96.
" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), 65.



Sedangkan menurut Bloom, domain kognitif mencakup tujuan yang
berhubungan dengan ingatan, pengetahuan dan kemampuan intelektual.® Bloom
mengklasifikasikan tujuan kognitif menjadi enam tingkatan, yaitu: pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Keenam tingkatan tersebut
saling berkaitan, sehingga anatara satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.

Mengingat betapa pentingnya model pengajaran terbalik dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, maka kami ingin mengadakan penelitian tentang
efektivitas pengajaran terbalik terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa. Dan
yang akan dijadikan lokasi penelitian adalah kelas XII IPA-1 di SMAN 15 Surabaya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, kelas XII IPA-1 merupakan kelas
unggulan utama berstandart internasional di SMAN 15 Surabaya. Disebut kelas
unggulan utama, karena nilai rata-rata siswa-siswi pada mata pelajaran seluruhnya
paling tinggi dibanding kelas XII lainnya. Selain itu, menurut guru agama islam
SMAN 15 Surabaya, Bpk. Drs. HM Hasanul Faruq, M.Pd., kelas XII IPA-1 paling
mudah untuk diterapkan metode-metode atau model-model pembelajaran yang

bervariasi dibandingkan dengan kelas lainnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam latar belakang masalah diatas,
maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pengajaran terbalik pada mata pelajaran pendidikan

agama islam di kelas XII IPA 1 SMAN 15 Surabaya?

¥ Moh. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1993), 111.



2. Bagaimana kemampuan kognitif siswa kelas XII IPA 1 pada mata pelajaran
pendidikan agama islam di SMAN 15 Surabaya?

3. Adakah efektivitas pengajaran terbalik terhadap peningkatan kemampuan kognitif
siswa kelas XII IPA 1 pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMAN 15

Surabaya?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian skripsi ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pengajaran terbalik pada mata pelajaran
pendidikan agama islam di kelas XII IPA 1 SMAN 15 Surabaya.

2. Untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa kelas XII IPA 1 pada mata
pelajaran pendidikan agama islam di SMAN 15 Surabaya.

3. Untuk mengetahui adakah efektivitas pengajaran terbalik terhadap peningkatan
kemampuan kognitif siswa kelas XII IPA 1 pada mata pelajaran pendidikan
agama islam di SMAN 15 Surabaya.

b. Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah:

1. Bagi penulis sendiri, adalah: selain untuk memenuhi beban study SKS program
S1 Fak. Tarbiyah IAIN SBY, juga dapat menambah wawasan / pengetahuan
tentang macam-macam metode, model-model dan cara penggunaanya, khususnya

tentang pengajaran terbalik.



2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru agama, khususnya guru agama kelas XII

di SMAN 15 Surabaya dalam ketepatan penggunaan metode-metode dan model-
model pengajaran pendidikan agama islam.

Bagi Akademik Fak. Tarbiyah IAIN SBY, untuk menambah khazanah keilmuan
pendidikan, khususnya tentang metode dan model-model pengajaran pendidikan

agama islam.

D. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian, hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian. Berikut ini adalah perumusan dari hipotesis dalam

skripsi ini, antara lain:

1.

Hipotesis Kerja (Ha): Ada efektivitas pengajaran terbalik terhadap peningkatan
kemampuan kognitif siswa kelas XII IPA-1 pada mata pelajaran pendidikan
agama islam di SMAN 15 Surabaya.

Hipotesis Nihil (Ho): Tidak ada efektivitas pengajaran terbalik terhadap
peningkatan kemampuan kognitif siswa kelas XII [PA-1 pada mata pelajaran

pendidikan agama islam di SMAN 15 Surabaya.

E. Definisi Operasional

Dalam Definisi Operasional ini, akan diungkapkan definisi kata-kata atau

istilah-istilah kunci yang berkaitan dengan masalah atau variabel penelitian. Berikut

ini akan disajikan istilah-istilah yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian:



1.) Efektivitas Pengajaran Terbalik

Menurut WIJS. Poerwadarminta, Efektivitas adalah ada efeknya
(pengaruhnya, akibatnya, kesannya), manjur, mujarab, dan mempan. Sedangkan
menurut Muhibbin Syah, efektif adalah berdaya guna. Artinya membawa
pengaruh, makna, dan manfaat tertentu bagi siswa.’

Pengajaran Terbalik adalah model pembelajaran berdasarkan pendekatan
konstruktivis yang meliputi tiga strategi pemahaman pengaturan diri dengan suatu
sistem scaffolding.'’ Tiga strategi pemahaman pengaturan diri tersebut, yaitu:
perangkuman, pengajuan pertanyaan, dan pengklarifikasian.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, bahwa efektivitas pengajaran
terbalik adalah pengaruh yang akan diakibatkan pada model pembelajaran
berdasarkan pendekatan konstruktivis yang meliputi tiga strategi pemahaman
pengaturan  diri, yaitu: perangkuman, pengajuan pertanyaan, dan
pengklarifikasian.

Efektivitas pengajaran terbalik termasuk “Variabel Independent” yang
bersifat mempengaruhi variabel lainnya dan dapat berdiri sendiri. Variabel ini
bersimbolkan “X”.

2.) Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa

“Peningkatan” berasal dari kata “tingkat”, yang berarti tinggi rendah
martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban dan sebagainya), pangkat,

derajat, taraf, kelas yang kemudian mendapatkan awalan “Pe-" dan mendapatkan

? Muhibbin Syah, Psikologi,116.
1% Trianto, Model-model, 96.



2

akhiran “-an” menjadi Peningkatan yang berarti kenaikkan (derajat, taraf, dan
sebagainya)."!

Istilah “Cognitive” berasal dari kata cognition, dan sepadan dengan
knowing yang berarti mengetahui. Dalam arti luas, cognition (kognisi) ialah
perolehan, penataan dan penggunaan pengetahuan (Neisser, 1976). Dalam
perkembangan selanjutnya, Istilah kognitif menjadi popular sebagai salah satu
domain atau wilayah / ranah psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku
mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan
informasi, pemecahan masalah, kesenjangan, dan keyakinan.'” Bloom
mengklasifikasikan tujuan kognitif menjadi enam tingkatan, yaitu: pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.”® Keenam tingkatan tersebut
saling berkaitan, sehingga antara satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.

Dari pemaparan diatas dapat dijelaskan, bahwa peningkatan kemampuan
kognitif siswa ialah kenaikkan kemampuan siswa, yang meliputi: pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Peningkatkan kemampuan

kognitif siswa termasuk ‘“Variabel Dependent” yang bersifat terikat atau

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel ini bersimbolkan “Y™.

"' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: PT Balai Pustaka, 1993), 1060.

2 Muhibbin Syah, Psikologi, 65.

3 Moh. Uzer Usman, Upaya, 111.



F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Di dalam penelitian ini, peneliti memilih pendekatan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan
pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu teori, gagasan
para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian
dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-
pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (vertivikasi) dalam
bentuk dukungan atas data empiris di lapangan.'* Peneliti memilih jenis penelitian
kuantitatif, karena dalam penelitian ini (mulai dari pengumpulan data, penafsiran /
analisis data, dan penampilan / kesimpulan data) banyak menggunakan angka dan
rumus statistik.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian “Pre Experimental Design”,
yaitu penelitian yang menggunakan rancangan one group design pre-test dan post-
test yang dilakukan pada satu kelas tanpa menggunakan kelompok pembanding."?
Didalam desain ini penelitian dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu: sebelum dan
sesudah eksperimen. Tes yang dilakukan sebelum ekperimen disebut pre-test, dan

tes sesudah eksperimen disebut post-test.

' Fakultas Tarbiyah, Pedoman Penulisan Skripsi (Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel,

2004), 7.

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur, 84.



2. Rancangan Penelitian
Agar dapat menyusun laporan hasil penelitian data dengan baik dan
lancar, peneliti terlebih dahulu membuat rancangan penelitian. Berikut ini adalah
rancangan penelitian yang peneliti buat.

1.) Menyiapkan alat / instrument penelitian, yang terdiri dari: instrument untuk
mengukur pelaksanaan pengajaran terbalik pada mata pelajaran pendidikan
agama islam kelas XII IPA-1, instrument untuk mengukur kemampuan
kognitif siswa kelas XII [PA-1 pada mata pelajaran pendidikan agama islam,
dan instrument untuk mengukur efektivitas pengajaran terbalik terhadap
peningkatan kemampuan kognitif siswa XII IPA-1 pada mata pelajaran
pendidikan agama islam di SMAN 15 SBY.

2.) Instrumen penelitian untuk mengukur pelaksanaan pengajaran terbalik kelas
XII TPA-1 pada mata pelajaran pendidikan agama islam yaitu: Dengan
memakai angket siswa kelas XII IPA-1 SMAN 15 SBY tentang kegiatan
pelaksanaan pengajaran terbalik pada mata pelajaran pendidikan agama islam.
Sedangkan instrument penelitian untuk mengukur kemampuan kognitif siswa
kelas XII IPA 1 pada mata pelajaran pendidikan agama islam, berupa pre test
dan post test. Kedua test tersebut, soalnya sama.

3.) Soal pre test diberikan oleh murid, ketika guru belum menggunakan
pengajaran terbalik pada mata pelajaran pendidikan agama islam di Kelas XII

IPA-1 SMAN 15 SBY.



4.) Soal post test diberikan oleh murid, ketika guru sudah menggunakan
pengajaran terbalik pada mata pelajaran pendidikan agama islam di Kelas XII
IPA-1 SMAN 15 SBY.

5.) Instrumen untuk mengukur ada atau tidaknya efektivitas pengajaran terbalik
tehadap peningkatan kemampuan kognitif siswa kelas XII IPA-1 di SMAN 15
Surabaya, peneliti menggunakan rumus t Tes yang akan diterangkan lebih

detail pada teknik analisis data.

3. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.'® Dalam penelitian ini,
yang menjadi populasi adalah siswa-siswi kelas XII IPA-1 SMAN 15 Surabaya
berjumlah 23 orang. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subyeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Berdasarkan dari pendapat yang telah disebutkan, maka penelitian ini
merupakan penelitian populasi, sebab populasi dalam penelitian ini berjumlah 23

orang.

4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Dari sumber SK Menteri P dan K No. 0259/U/1977 tanggal 11 Juli

1977 disebutkan bahwa data adalah segala fakta dan angka yang dapat

'6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 130



dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Sedangkan informasi

adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan."”

Berangkat dari topik permasalahan skripsi ini, maka jenis-jenis data
yang relevan sebagai bahan kajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.) Data Kualitatif: Data yang tersusun dalam kata-kata atau kalimat yang

relevan bagi penelitian ini. Diantara data kualitatif dalam penelitian ini,

adalah:

a.) Data tentang pelaksanaan pengajaran terbalik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 15 Surabaya.

b.) Data tentang gambaran umum lokasi penelitian, yang meliputi: Profil
tentang SMAN 15 SBY, letak geografis SMAN 15 SBY, struktur
organisasi SMAN 15 SBY tahun pelajaran 2007/2008, keadaan guru
dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana SMAN 15 SBY.

2.) Data Kuantitatif: Data yang terdiri dari angka-angka yang berkaitan
dengan penelitian ini. Adapun dalam data kuantitaif yang dimaksud
meliputi:

a.) Data Angket Siswa tentang pelaksanaan pengajaran terbalik di Kelas
XII IPA-1 SMAN 15 SBY.

b.) Data Nilai tentang kemampuan kognitif siswa kelas XII IPA-1 pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 15 SBY, sebelum

dan sesudah menggunakan model pengajaran terbalik.

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur, 118.



c.) Data Nilai tentang peningkatan kemampuan kognitif siswa kelas XII
IPA-1 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 15

SBY.

b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data, peneliti
mengklasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu:

1.) Person, yaitu: sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban
lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Dalam
penelitian ini yang dimaksud adalah Kepala SMAN 15 SBY, Guru Agama
Islam kelas XII SMAN 15 SBY, dan Siswa-siswi kelas XII IPA-1 SMAN
15 SBY.

2.) Place, yaitu: sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam
dan bergerak. Hal yang dimaksud ialah:

- Keadaan Diam, misalnya Ruangan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas XII, sarana dan prasana yang mendukung kegiatan belajar
mengajar Pendidikan Agama Islam di SMAN 15 SBY.

- Keadaan Bergerak, misalnya Proses belajar mengajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas XII [IPA-1 SMAN 15 SBY.

3.) Paper, yaitu: sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Hal yang dimaksud dalam

penelitan ini, meliputi: Dokumentasi tentang lokasi penelitian, yang



meliputi: Profil tentang SMAN 15 SBY, letak geografis SMAN 15 SBY,
struktur organisasi SMAN 15 SBY tahun pelajaran 2007/2008, keadaan

guru dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana SMAN 15 SBY.

. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data yang akurat dan valid dalam penelitian ini,
maka metode pengumpulan dan instrumen data yang digunakan, antara lain:

a.) Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini,
metode tes digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan kognitif siswa
kelas XII IPA-1 SMAN 15 SBY pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

b.) Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui. Metode angket atau kuesioner ini untuk
mengetahui pendapat siswa kelas XII [IPA-1 SMAN 15 SBY tentang
pelaksanaan pengajaran terbalik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang dilakukan oleh Guru Agama Islam.

c.) Interview
Interviu sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan,

yaitu: sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh



informasi. Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan guru dan keadaan
siswa SMAN 15 SBY.
d.) Dokumentasi
Dokumentasi adalah barang-barang yang sudah tertulis. Metode ini
digunakan untuk memperoleh informasi tentang profil SMAN 15 SBY, letak
geografis SMAN 15 SBY, struktur organisasi SMAN 15 SBY tahun pelajaran
2007/2008, keadaan guru dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana

SMAN 15 SBY

6. Teknik Analisis Data
Untuk mengukur pelaksanaan pengajaran terbalik pada mata pelajaran
agama islam di kelas XII IPA-1 SMAN 15 SBY, peneliti menggunakan metode
angket siswa. Cara mengukur data angket siswa tentang pelaksanaan pengajaran
terbalik pada mata pelajaran agama islam materi mawaris di kelas XII TPA-1
SMAN 15 SBY menggunakan rumus'®:
P=F x100 %

N
Keterangan:

P = Prosentase,
F = Frekuensi,
N = Jumlah Responden
Setelah itu dicari jumlah nilai rata-rata dari jawaban angket “Ya”.
Kemudian hasil dari prosentase tersebut disesuaikan dengan kriteria sebagai

berikut:

'8 Sutrisno Hadi, Statistik 2 (Yogjakarta: PT Andi Offset, 1996), 315.



90-100% = Sangat Baik
80 -89 % = Baik
65-79 % = Cukup Baik
55-64% = Kurang Baik
0-54% = Sangat Kurang Baik"’
Untuk mengukur kemampuan kognitif siswa kelas XII [PA-1 SMAN 15
SBY pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, peneliti memakai metode tes.
Terlebih dahulu, peneliti membuat soal pre test dan post test. Hasil dari pre test

dan pos test akan dianalisis menggunakan rumus mean, yaitu:

Me =73 Xi
n

Keterangan:
Me = Mean (rata-rata),
Y. = Epsilon (baca jumlah),
Xi = Nilai X ke i sampai ke n, dan
n = Jumlah Individu®
Kemudian dari hasil dari perhitungan tersebut disesuaikan dengan ukuran

prestasi belajar sebagai berikut®':

Angka Huruf Predikat
90-100, 3,5-4,0 A Baik Sekali
80- 89, 2,6-3.4 B Baik
65-79, 1,6-2,5 C Cukup
55-64, 1,0-1,5 D Kurang

00 -54, 0,0-0,9 E Gagal

' Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), 82.

2 Sugiono. Statistika Untuk Penelitian (Bandung: CV Alfabeta, 2006), 42

2! Tohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005),
160.



Untuk mengukur efektivitas pengajaran terbalik terhadap peningkatan
kemampuan kognitif siswa kelas XII IPA-1 pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMAN 15 Surabaya, peneliti menggunakan rumus t Tes:

Md

> Xx‘*d
N (N -1)

Keterangan:

t=

Md = Mean dari perbedaan pre test dengan post test
> X2d = Jumlah kuadarat deviasi
N = Subyek pada sampel

d.b. = ditentukan dengan N-1%*

G. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan akan diungkapkan alur isi skripsi yang
disajikan secara naratif, sistematis dan logis, mulai dari bab pertama sampai dengan
bab terakhir. Bab pertama adalah bab pendahuluan yang meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesis penelitian,
definisi operasional, metode penelitian yang berisi tentang pendekatan dan jenis
penelitian, rancangan penelitian, populasi, jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data, dan teknik analisis data, serta sistematika pembahasan.

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur, 306.



Bab kedua adalah bab tentang landasan teori, yang meliputi: Tinjauan tentang
pengajaran terbalik, tinjauan tentang kemampuan kognitif siswa, dan tinjauan tentang
efektivitas pengajaran terbalik terhadap peningkatan siswa.

Pada bab tiga dalam skripsi ini adalah bab tentang Laporan hasil penelitian,
yang terdiri dari: Gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data.
Gambaran umum lokasi penelitian berisi tentang: profil SMAN 15 SBY, letak
geografis SMAN 15 SBY, struktur organisasi SMAN 15 SBY tahun pelajaran
2007/2008, keadaan guru dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana SMAN 15
Surabaya.

Sedangkan isi dari penyajian data meliputi: Data Data Angket Siswa tentang
pelaksanaan pengajaran terbalik di Kelas XII IPA-1 SMAN 15 SBY; Data Nilai
tentang kemampuan kognitif siswa kelas XII [PA-1 pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMAN 15 SBY, sebelum dan sesudah menggunakan model
pengajaran terbalik; Data Nilai tentang peningkatan kemampuan kognitif siswa kelas
XII IPA-1 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 15 SBY.

Analisis Data dalam penelitian skripsi ini terdiri dari: Analisis tentang
pelaksanaan pengajaran terbalik di Kelas XII IPA-1 SMAN 15 SBY; Analisis tentang
kemampuan kognitif siswa kelas XII IPA-1 pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMAN 15 SBY; dan Analisis tentang Efektifitas Pengajaran Terbalik
Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Kelas XII [PA-1 di SMAN 15 SBY.

Pada bab terakhir atau keempat dalam skripsi ini ialah bab penutup. Bab ini
terdiri dari kesimpulan dan saran. Hal utama yang harus ditampakkan dalam

kesimpulan adalah konsistensi kaitan antara rumusan masalah dan tujuan penelitian



yang diperoleh. Dalam hal ini adalah: Kesimpulan tentang pelaksanaan pengajaran
terbalik di Kelas XII IPA-1 SMAN 15 SBY; Kesimpulan tentang kemampuan
kognitif siswa kelas XII IPA-1 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 15 SBY; dan Kesimpulan tentang Efektifitas Pengajaran Terbalik Terhadap
Kemampuan Kognitif Siswa Kelas XII [PA-1 di SMAN 15 SBY. Sedangkan isi dari
saran dalam penelitian ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan solusi-solusi yang
diajukan oleh peneliti dan ditujukan untuk kepala sekolah, guru agama islam, dan

Siswa-siswi SMAN 15 Surabaya.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Pengajaran Terbalik

Pendidikan agama islam adalah usaha sadar dan sistematis berupa
bimbingan serta asuhan yang diarahkan kepada pembentukkan kepribadian anak
didik yang sesuai dengan ajaran islam, dengan tujuan untuk mencapai
kebahagian dunia dan akherat. Hal ini menuntut seorang guru agama untuk
tidak hanya menuangkan teori-teori tentang ajaran agama islam saja, melainkan
juga harus dapat mendidik para siswa agar sadar dan paham tentang ajaran-
ajaran islam, dan dapat menerapkan dalam kehidupan schari-hari." Berikut ini
adalah salah satu model pengajaran yang dapat mengatasi masalah-masalah

yang selama ini dihadapi oleh guru, yaitu: model pengajaran terbalik

1. Pengertian Pengajaran Terbalik
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui di
dalam mengajar. Mengajar itu sendiri menurut I gn.s. Ulih Bukit Karo Karo
adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain agar orang
lain itu menerima, menguasai dan mengembangkannya.’

Pengajaran Terbalik merupakan satu pendekatan terhadap pengajaran

siswa akan strategi-strategi belajar. Pengajaran Terbalik adalah model

! Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 101.
? Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 65.



pembelajaran berdasarkan pendekatan konstruktivis yang meliputi tiga strategi
pemahaman pengaturan diri.?

Menurut Tobin (Rustana, 2001) konstruktivis berasal dari kata
Construction yang berarti membentuk/membangun. Jadi pendekatan
konstruktivis merupakan pendekatan belajar yang menekankan kepada peran
siswa dalam membentuk pengetahuan mereka. Pengalaman itu sendiri dalam
pandangan konstruktivis diartikan berdasarkan epistimologi sebagai
konstruksi manusia dan tidak eksis di luar agen/keberadaan berpikir. Jadi
pengetahuan dibentuk setiap individu secara personal dan sosial, dan
digunakan sebagai bahan hasil suksesi pengetahuan dan refleksi.

Nur (Sugiarto dkk., 2001) berpendapat bahwa esensi dari teori
konstruktivis adalah ide bahwa harus siswa sendiri yang menemukan dan
mentransformasikan sendiri suatu informasi kompleks apabila mereka
diharuskan menjadikan informasi itu sebagai miliknya. Konstruktivisme
adalah suatu pendapat yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif
merupakan suatu proses di mana anak secara aktif membangun sistem arti dan
pemahaman terhadap realita melalui pengalaman dan interaksi mereka.

Bagi kaum konstruktivis, mengajar bukanlah kegiatan memindahkan
pengetahuan dari guru ke murid, melainkan suatu kegiatan yang

memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuannya. Mengajar berarti

? Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: PT Prestasi
Pustaka, 2007), 96.



partisipasi dengan pelajar dalam membentuk pengetahuan, membuat makna,

mencari kejelasan, bersikap kritis, dan mengadakan justifikasi. Jadi, mengajar

adalah suatu bentuk belajar sendiri (Bettencourt, 1989).*

Driver dan Oldham dalam Matthews (1994) menjalankan beberapa
ciri prinsip mengajar konstruktivis, antara lain:

1.) Orientasi. Murid diberi kesempatan untuk mengembangkan motivasi
dalam mempelajari suatu topik dan mengadakan observasi terhadap topik
yang hendak dipelajari.

2.) Elicitasi. Murid dibantu untuk mengungkapkan idenya secara jelas dengan
berdiskusi, menulis, membuat poster, dan lain-lain. Murid diberi
kesempatan untuk mendiskusikan apa yang diobservasikan dalam wujud
tulisan, gambar, ataupun poster.

3.) Restrukturisasi ide yang terdapat tiga hal, yaitu:

a.) Klarifikasi ide yang dikontraskan dengan ide-ide orang lain atau teman
lewat diskusi ataupun lewat pengumpulan ide. Berhadapan dengan
ide-ide lain, seseorang dapat terangsang untuk merekonstruksi
gagasannya kalau tidak cocok atau sebaliknya menjadi lebih yakin bila
gagasannya cocok.

b.) Membangun ide yag baru. Ini terjadi bila dalam diskusi itu idenya
bertentangan dengan ide lain atau idenya tidak dapat menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan teman-temannya.

* Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan (Y ogjakarta: PT Kanisius, 1997), 65.



¢.) Mengevaluasi ide barunya dengan eksperimen. Kalau dimungkinkan
ada baiknya bila gagasan yang baru dibentuk itu diuji dengan suatu
percobaan atau persoalan yang baru.

4.) Penggunaan ide dalam banyak situasi. Ide atau pengetahuan yang telah
dibentuk oleh siswa perlu diaplikasikan pada bermacam-macam situasi
yang dihadapi. Hal ini akan membuat pengetahuan murid lebih lengkap
dan bahkan lebih rinci dengan segala macam pengecualiannya.

5.) Review, bagaimana ide itu berubah. Dapat terjadi bahwa dalam aplikasi
pengetahuannya pada situasi yang dihadapi sehari-hari, seseorang perlu
merevisi gagasannya entah dengan menambahkan suatu keterangan
ataupun mungkin dengan mengubahnya menjadi lebih lengkap.

Dengan pengajaran terbalik, guru mengajarkan siswa keterampilan-
keterampilan kognitif penting dengan menciptakan pengalaman belajar,
melalui pemodelan perilaku tertentu dan kemudian membantu siswa
mengembangkan keterampilan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan
pemberian semangat, dukungan dan suatu sistem scaffolding.

Menurut Vygotsky, Sistem Scaffolding adalah Sistem yang
memberikan dukungan dan bantuan kepada seorang anak yang sedang pada
awal belajar, kemudian sedikit demi sedikit mengurangi dukungan atau

bantuan tersebut setelah anak mampu untuk memecahkan problem dari tugas



yang dihadapinya. Ini ditujukan agar anak dapat belajar mandiri.> Contohnya,
seorang ibu yang menggunakan system scaffolding dalam hal mengajari anak
tentang menyemir sepatu. Mula-mula sang anak dibantu dengan intruksi dan
contoh bagaimana membersihkan sepatu, dan ketika ia mampu membersihkan
sepatu, ibu tersebut membiarkan anaknya melakukan sendiri tugas tersebut.
Sedangkan menurut Bruner, Scaffolding adalah sebuah dukungan
untuk belajar dan memecahkan problem. Dukungan ini dapat berupa isyarat-
isyarat, peringatan-peringatan, dorongan, memecahkan problem dalam
beberapa tahap, memberikan contoh atau segala sesuatu yang mendorong
siswa untuk tumbuh dan menjadi pelajar yang mandiri dalam memecahkan
problem yang dihadapinya. Guru dapat membantu belajar siswa dengan
menunjukkan ketrampilan-ketrampilan, mengajak siswa melalui tahap-tahap
untuk menyelesaikan masalah, atau memberikan feedback terhadap hasil kerja
siswa, sehingga siswa mendapatkan masukan dari hasil kerjanya, dan
selanjutnya dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang
telah dikuasainya. Sebagai contoh, siswa dapat diajarkan membuat pertanyaan
sendiri tentang materi yang telah mereka baca. Pada awalnya, guru
memberikan contoh model atau jenis pertanyaan kepada murid, tetapi

selanjutnya siswa tersebut dapat membuat pertanyaan sendiri.®

5 Baharuddin dan Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Y ogjakarta: PT Ar-Ruzz Media,
2007),127.

® Muhammad Nur, Teori Belajar ( Surabaya: Unesa Press, 2001), 33.



Pengajaran Terbalik terutama dikembangkan untuk membantu guru
menggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerja sama untuk
mengajarkan pemahaman bacaan secara mandiri di kelas. Melalui Pengajaran
Terbalik siswa diajarkan tiga strategi pemahaman pengaturan diri spesifik
yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan, dan pengklarifikasian.

Ringkasan atau rangkuman diartikan sebagai penyajian singkat dari
suatu karangan asli tetapi tetap mempertahankan urutan isi dan sudut pandang
pengarang asli. Sedangkan perbandingan bagian atau bab dari karangan asli
secara proposional tetap dipertahankan dalam bentuknya yang singkat itu.
Dengan kata lain, ringkasan adalah suatu cara yang efektif untuk menyajikan
suatu karangan yang panjang dalam bentuk singkat.”

Gorys Keraf mengemukakan bahwa membuat ringkasan dapat berguna
untuk mengembangkan ekspresi serta penghematan kata. Latihan membuat
ringkasan, menurut dia, akan mempertajam daya kreasi dan konsentrasi si
penulis ringkasan tersebut. Penulis ringkasan dapat memahami dan
mengetahui dengan mudah isi karangan aslinya, baik dalam penyusunan
karangan, cara penyampaian gagasannya dalam bahasa dan susunan yang
baik, cara pemecahan suatu masalah, dan lain sebagainya.

Pembelajaran dengan pengajuan soal / pertanyaan pada intinya adalah

meminta siswa untuk mengajukan soal / masalah. Masalah yang diajukan

7 Gorys Keraf, Komposisi (Flores: PT Nusa Indah, 1984), 262.



dapat berdasarkan pada topik yang luas dan soal yang sudah dikerjakan atau

pada informasi tertentu yang diberikan oleh guru.®

Sedangkan menurut Suyanto, pembentukan soal adalah perumusan
soal atau mengerjakan soal dari situasi yang tersedia, baik dilakukan sebelum
ketika atau setelah pemecahan masalah.’

Pembentukan atau pembuatan soal mencakup dua macam kegiatan
yaitu : 1). Pembentukan soal baru atau pembentukan soal dari situasi atau
pengalaman sendiri dan, 2). Pembentukan soal yang sudah ada.

Menurut Menon dalam Suarna ( 2006 : 52 ) langkah —langkah
pengajuan soal dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu :

1. Berikan kepada siswa soal cerita tanpa pertanyaan, tetapi semua informasi
yang diperlukan untuk memecahkan soal tersebut ada, tugas siswa adalah
membuat pertanyaan-pertanyaan berdasarkan informasi yang ada pada
soal

2. Guru menyeleksi sebuah topik dan meminta siswa membentuk kelompok
dan diberi tugas untuk membuat soal cerita sekaligus jawabannya,
sebelum tugas tersebut didiskusikan di masing-masing kelompok dan

kelas,

8 Suarna, et al., Pengajaran Mikro Pendekatan Praktis Dalam Menyiapkan Pendidik Profesional.
(Surabaya : PT Tiara Wacana, 2006), 52.

® Tati Darmati., Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Melalui Pendekatan Problem Posing Pada
Pembelajaran Matematika (Jakarta: Pelangi Pendidikan, 2001), 4.



Siswa diberi soal dan diminta untuk mendaftar sejumlah pertanyaan yang
berhubungan dengan masalah, sejumlah permasalahan di seleksi dari
daftar untuk diselsaikan.

Dalam pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna untuk:
. Mengali informasi, baik administrasi maupun akademik
. Mengetahui tingkat pemahaman siswa,
. Membangkitkan respon pada siswa,
. Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa,
. Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru,
. Untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa,

. Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa.

Keterampilan bertanya dasar terdiri atas komponen-komponen:

. pengajuan pertanyaan secara jelas dan singkat,

. pemberian acuan,

. pemusatan,

. pemindahan giliran,
. penyebaran,
. pemberian waktu berpikir, dan

. pemberian tuntunan.

Keterampilan bertanya lanjut terdiri dari komponen:

. pengubahan tuntutan kognitif dalam menjawab pertanyaan,



2. pengaturan urutan pertanyaan,
3. penggunaan pertanyaan pelacak, dan
4. peningkatan terjadinya interaksi.

Dalam menerapkan keterampilan bertanya dasar dan lanjut, guru perlu

memperhatikan prinsip-prinsip berikut:'’
1. Kehangatan dan keantusiasan.

2. Menghindari kebiasaan mengulang pertanyaan sendiri, menjawab
pertanyaan sendiri, mengajukan pertanyaan yang mengundang jawaban
serempak, mengulangi jawaban siswa, mengajukan pertanyaan ganda, dan

menunjuk siswa sebelum mengajukan pertanyaan

3. Waktu berpikir yang diberikan untuk pertanyaan tingkat lanjut lebih
banyak dari yang diberikan untuk pertanyaan tingkat dasar.

4. Susun pertanyaan pokok dan nilai pertanyaan tersebut sesudah selesai
mengajar.

Dalam pengajaran terbalik, terdapat kegiatan pengklarifikasian.
Menurut Driver dan Oldham dalam Matthews (1994), pengklarifikasian
adalah kegiatan pengumpulan ide lewat diskusi, dimana suatu ide akan
berhadapan dengan ide yang lain. Hal ini akan menimbulkan seseorang dapat
terangsang untuk merekonstruksi gagasannya kalau tidak cocok, atau

sebaliknya menjadi lebih yakin bila gagasannya cocok."!

' Suarna, et al., Pengajaran, 54.
"'Paul Suparno, Filsafat, 66.



2. Prosedur Pengajaran Terbalik

Prosedur Pengajaran Terbalik dilakukan pertama-tama dengan guru
menugaskan siswa membaca bacaan dalam kelompok-kelompok kecil,
kemudian guru memodelkan tiga keterampilan (mengajukan pertanyaan yang
bisa diajukan, merangkum bacaan, dan mengklarifikasi poin-poin yang sulit,
berat ataupun salah).

Selanjutnya guru menunjuk seorang siswa untuk menggantikan
peranannya sebagi guru dan bertindak sebagai pemimpin diskusi dalam
kelompok tesebut, dan guru beralih peran dalam kelompok tersebut sebagai
motivator, mediator, pelatih, dan memberi dukungan, umpan-balik, serta
semangat bagi siswa. Secara bertahap dan berangsur-angsur guru mengalihkan
tanggung jawab pengajaran yang lebih banyak kepada siswa dalam kelompok,
serta membantu memonitor berfikir dan strategi yang digunakan."

1.) Prosedur Secara Umum
Pada awal penerapan Pengajaran Terbalik guru memberitahukan
akan memperkenalkan suatu pendekatan/strategi belajar, menjelaskan
tujuan, manfaat dan prosedurnya. Selanjutnya mengawali pemodelan
dengan membaca satu paragraf suatu bacaan. Kemudian menjelaskan dan
mengajarkan bahwa pada saat atau selesai membaca terdapat kegiatan-

kegiatan yang harus dilakukan yaitu:

12 Trianto, Model-model, 97-98.



a.) Memikirkan pertanyaan-pertanyaan penting yang dapat diajukan dari
apa yang telah dibaca, berkenaan dengan wacana, dan memastikan
bisa menjawabnya.

b.) Membuat ikhtisar/rangkuman tentang informasi terpenting dari
wacana.

¢.) Mencatat apabila ada hal-hal yang kurang jelas atau tidak masuk akal
dari suatu bagian, selanjutnya mengklarifikasi hal-hal yang kurang
jelas tersebut.

Setelah siswa memahami keterampilan di atas guru akan
menunjuk seorang siswa untuk menggantikan perannya dalam kelompok
tersebut. Mula-mula ditunjuk siswa yang memiliki kemampuan
memimpin  diskusi, selanjutnya secara bergilir setiap siswa
merasakan/melakukan peran sebagai guru. Setelah sesi perkenalan
berakhir, guru menjelaskan kepada siswa mengapa, kapan, dan bagaimana
strategi tersebut digunakan.

2.) Prosedur harian

Dalam tahap kelanjutan pelaksanaannya Pengajaran Terbalik
melalui prosedur harian sebagai berikut:

a.) Disediakan teks bacaan sesuai materi yang hendak diselesaikan.

b.) Dijelaskan bahwa pada segmen pertama guru bertindak sebagai guru

(model).



¢.) Siswa diminta membaca dalam hati bagian teks yang ditetapkan.

Untuk memudahkan mula-mula bekerja paragraf demi paragraf.

d.) Jika siswa telah menyelesaikan bagian pertama, dilakukan pemodelan
berikut ini:

1.) Pertanyaan yang saya perkirakan akan ditanyakan guru adalah :

2.) Guru memberikan kesempatan siswa menjawab pertanyaan
tersebut. Bila perlu mereka boleh mengacu pada teks dengan
kalimatnya sendiri :

3.) Merangkum pokok pikiran yang terdapat dalam paragrap/sub-
bab. Bila perlu dapat menunjuk salah seorang siswa untuk
membacakan rangkumannya.

4.) Memberikan kesempatan siswa mengajukan komentar atau
menemukan hal yang kurang jelas pada bacaan.

e.) Siswa diminta untuk memberikan komentar tentang pengajaran yang
baru berlangsung dan mengenai bacaan.

f.) Segmen berikutnya dilanjutkan dengan bagian bacaan/paragrap
berikutnya, dan dipilih satu siswa yang akan berperan sebagai “guru-

siswa”.



g.) Siswa dilatih/diarahkan berperan sebagai ‘“‘guru-siswa” sepanjang
kegiatan itu. Mendorong siswa lain untuk berperan serta dalam dialog,
namun selalu memberi “guru-siswa”itu untuk kesempatan memimpin
dialog. Memberikan banyak umpan balik dan pujian kepada “guru-
siswa” untuk peran sertanya.

h.) Pada hari-hari berikutnya, semakin lama guru mengurangi peran dalam
dialog, sehingga “guru-siswa” dan siswa lain itu berinisiatif sendiri
menangani kegiatan itu. Peran guru selanjutnya sebagai moderator,
menjaga agar siswa tetap berada dalam jalur dan membantu mengatasi

kesulitan.

Tinjauan Tentang Kemampuan Kognitif Siswa
. Pengertian Kemampuan Kognitif

Istilah “Cognitive” berasal dari kata cognition, dan sepadan dengan
knowing yang berarti mengetahui. Dalam arti luas, cognition (kognisi) ialah
perolehan, penataan dan penggunaan pengetahuan (Neisser, 1976).

Dalam perkembangan selanjutnya, Istilah kognitif menjadi popular
sebagai salah satu domain atau wilayah / ranah psikologis manusia yang
meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman,

pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesenjangan, dan



keyakinan." Ranah kejiwaan yang berpusat di otak ini juga berhubungan
dengan konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan) yang bertalian dengan ranah
rasa (Chaplin, 1972). Sedangkan menurut Bloom, domain kognitif mencakup
tujuan yang berhubungan dengan ingatan, pengetahuan dan kemampuan
intelektual.*

Menurut para ahli psikologi kognitif, pendayagunaan kapasitas
kognitif manusia sudah mulai berjalan sejak manusia itu mulai
mendayagunakan kapasitas motorik dan sensoriknya. Hanya, cara dan
intensitas pendayagunaan kapasitas ranah kognitif tersebut masih belum
tampak. Argumen yang dikemukakan para ahli mengenai hal ini, ialah bahwa
kapasitas sensori dan jasmani seorang bayi yang baru lahir tidak mungkin
dapat diaktifkan tanpa aktivitas pengendalian sel-sel otak bayi tersebut.
Sebagai bukti, jika seorang bayi lahir dengan cacat atau berkelainan otak,
kecil sekali kemungkinan bayi tersebut dapat mengotomatisasikan refleks-
refleks motorik dan daya-daya sensoriknya. Otomatisasi refleks dan sensori,
menurut para ahli, tidak pernah terlepas sama sekali dari aktivitas ranah
kognitif. Sebab pusat refleks itu sendiri terdapat dalam otak. Sedangkan otak

adalah pusat ranah kognitif manusia.

3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), 65.
" Moh. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1993),111.



2. Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Siswa
Seorang pakar terkemuka dalam disiplin psikologi kognitif dan
psikologi anak, Jean Piaget, yang hidup antara tahun 1896 sampai tahun 1980,
mengklasifikasikan perkembangan kognitif anak menjadi empat tahapan,
antara lain:
1.) Tahap sensory-motor yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi
pada usia 0-2 tahun.
2.) Tahap pre-operational, yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi
pada usia 2-7 tahun
3.) Tahap concrete-operational, yang terjadi pada usia 7-11 tahun
4.) Tahap format-operational, yakni perkembangan ranah kognitif yang
terjadi pada usia 11-15 tahun (Daehler & Bukatko, 1985; Best, 1989;
Anderson, 1990).
Berikut ini adalah uraian atau penjelasan dari keempat tahap tersebut:
1.) Tahap Sensori-Motor (0-2 Tahun)

Selama perkembangan dalam periode sensori-motor yang
berlangsung sejak anak lahir sampai usia 2 tahun, inteligensi (kecerdasan)
yang dimiliki anak tersebut masih berbentuk primitif, dalam arti masih
berdasarkan pada perilaku terbuka (perbuatan spontanitas). Meskipun
terkesan primitif, intelingensi sensori- motor sesungguhnya merupakan

inteligensi dasar yang amat berarti. Hal ini dikarenakan, inteligensi



tersebut menjadi pondasi untuk tipe-tipe inteligensi tertentu yang akan
dimiliki anak di masa yang akan datang kelak.

Inteligensi sensori-motor dipandang sebagai inteligensi praktis
yang berfaedah bagi anak usia 0-2 tahun untuk belajar berbuat terhadap
lingkungannya, sebelum ia berpikir tentang apa yang sedang ia perbuat.
Anak pada periode ini belajar bagaimana mengikuti dunia kebendaan
secara praktis, serta belajar menimbulkan efek tertentu tanpa memahami
apa yang sedang ia perbuat kecuali hanya mencari cara melakukan
perbuatan tersebut untuk mendapatkan benda yang ia inginkan.

Setiap bayi, sejak usia dua minggu sudah mampu menemukan
puting susu ibunya, dan selanjutnya ia belajar mengenal sifat, keadaan dan
cara yang efektif untuk mengisap sumber makanan dan minumannya itu.
Kemampuan pengenalan lewat upaya belajar tersebut tidak berarti ia
mengerti bahwa susu ibunya itu merupakan organ atau bagian dari tubuh
ibunya. Apa yang dia pahami ialah apabila susu ibunya itu didekatkan,
dapat menghilangkan dahaga hausnya.

2.) Tahap Pra-Operasional (2-7 Tahun)

Periode perkembangan kognitif pra-operasional terjadi dalam diri
anak ketika berumur 2 sampai 7 tahun. Perkembangan ini bermula pada
saat anak telah memiliki penguasaan sempurna mengenai object

permanence. Artinya, anak tersebut sudah memiliki kesadaran akan tetap



eksisnya suatu benda yang harus ada atau biasa ada, walaupun benda
benda tersebut sudah ia tinggalkan sudah tak dilihat dan tak didengar lagi.

Perolehan kemampuan berupa kesadaran terhadap eksistensi object
permanence (ketetapan adanya benda) adalah hasil dari munculnya
kapasitas kognitif baru yang disebut representation atau mental
representation (gambaran mental). Secara singkat, representasi adalah
sesuatu yang mewakili atau menjadi simbol atau wujud sesuatu yang
lainnya. Representasi mental merupakan bagian penting dari skema
kognitif yang memungkinkan anak untuk mengembangkan defared-
imitation (peniruan yang tertunda) yakni kapasitas meniru perilaku orang
lain yang sebelumnya pernah ia lihat untuk merespons lingkungan.
Perilaku-perilaku yang ditiru terutama adalah perilaku orang lain
(khususnya orang tua dan guru) yang pernah ia lihat ketika orang itu
merespons barang, orang, keadaan dan kejadian yang dihadapi pada masa
lampau.

Seiring dengan munculnya kapasitas defared-imitation, muncul
pula gejala insight-learning, yakni gejala belajar berdasarkan tilikan akal.
Dalam hal ini, anak mulai mampu melihat situasi problematik, yakni
memahami bahwa sebuah keadaan mengandung masalah, lalu berpikir
sesaat. Seusai berpikir, ia memperoleh reaksi aha, yaitu pemahaman
secara spontan untuk memecahkan masalah versi anak-anak. Dengan

reaksi aha, masalah yang dihadapi ia pecahkan.



Dalam periode perkembangan pra-operasional juga diperoleh
kemampuan berbahasa. Anak mulai mampu menggunakan kata-kata yang
benar dan mampu pula mengekspresikan kalimat-kalimat pendek tetapi
efektif. Hal lain yang perlu penyusun utarakan sehubungan dengan
penggunaan skema kognitif anak yang masih terbatas itu ialah bahwa
pengamatan dan pemahaman anak terhadap situasi lingkungan yang ia
tanggapi sangat dipengaruhi oleh watak egosentrisme, maksudnya anak
tersebut belum bias memahami pandangan-pandangan orang lain yang
berbeda dengan pandangan sendiri. Gejala egosentris ini disebabkan oleh
terbatasnya konverasi / pengekalan, yakni operasi kognitif yang
berhubungan dengan pemahaman anak terhadap aspek dan dimensi
kuantitatif materi lingkungan yang ia respons.

Mengenai hal diatas dapat dicontohkan sebagai berikut. Apabila
terdapat dua gelas yang berkapasitas sama tetapi berbeda bentuk (yang
satu pendek, sedangkan yang lain tinggi) dituangi air dengan jumlah yang
sama, maka anak tersebut cenderung menebak isi gelas yang tinggi itu
lebih banyak daripada isi gelas yang pendek. Gejala ini menunjukkan anak
tersebut hanya mampu mengkonsentrasikan skema kognitifnya pada
ketinggian bentuk air dalam gelas yang tinggi tanpa memperhitungkan isi

volume dalam gelas.



3.) Tahap Konkret-Operasional (7-11 Tahun)

Dalam periode ini, anak memperoleh tambahan kemampuan yang
disebut system of operations (satuan langkah berpikir). Kemampuan
tambahan tersebut bermanfaat bagi anak untuk mengkoordinasikan
pemikiran dan ide-idenya dengan peristiwa tertentu kedalam system
pemikirannya sendiri.

Dalam inteligensi operasional anak yang sedang berada pada tahap
konkret-operasional terdapat sistem operasi kognitif yang meliputi:
Conservation, addition of classes, dan multiplication of class. Penjelasan
selanjutnya mengenai tiga macam operasi kognitif ini adalah sebagai
berikut:

(a) Conservation (konservasi / pengekalan)

adalah kemampuan anak dalam memahami aspek-aspek kumulatif
materi, seperti volume dan jumlah. Anak yang mampu mengenali sifat
kuantitatif sebuah benda, akan tahu bahwa sifat kuantitatif benda
tersebut tidak akan berubah senbarangan.

(b) Addition Of Classes (penambahan golongan benda)

Yakni  kemampuan  anak  dalam  memahami cara
mengkombinasikan beberapa golongan benda yang dianggap berkelas
lebih rendah dan menghubungkannya dengan golongan benda yang
berkelas lebih tinggi. Seperti: mawar, melati, anggrek dapat

digolongkan oleh anak sebagai macam-macam bunga.



(c) Multiplication Of Class (pelipatgandaan golongan benda)
yakni kemampuan yang melibatkan pengetahuan mengenai cara
mempertahankan dimensi-dimensi benda (seperti warna bunga dan
tipe bunga) untuk membentuk gabungan golongan benda (seperti
warna merah adalah bunga mawar, warna putih adalah bunga melati,
dan lain-lain).

Berdasarkan hasil-hasil eksperimen dan observasinya, Piaget
menyimpulkan bahwa pemahaman terhadap aspek kuantitatif materi,
penambahan golongan dan pelipatgandaan golongan benda merupakan
ciri khas perkembangan kognitif anak berusia 7-11 tahun. Perolehan
pemahaman tersebut diiringi dengan banyak berkurangnya
egosentrisme anak, artinya anak sudah mulai memiliki kemampuan
mengkoordinasikan  pandangan-pandangan orang lain dengan
pandangannya sendiri dan memiliki persepsi positif bahwa
pandangannya hanyalah salah satu dari sekian banyak pandangan

orang.

4.) Tahap Formal-Operasional (11-15 Tahun)
Dalam perkembangan kognitif tahap akhir ini, seorang remaja
telah memiliki kemampuan mengkoordinasikan baik secara simultan
(serentak) maupun berurutan dua ragam kemampuan kognitif, yakni:

kapasitas menggunakan hipotesis dan kapasitas menggunakan prinsip-



prinsip abstrak. Dengan kapasitas menggunakan hipotesis, seorang remaja
mampu berpikir hipotesis, yakni berpikir tentang sesuati khususnya dalam
hal pemecahan masalah dengan menggunakan anggapan dasar yang
relevan dengan lingkungan yang ia respons. Sedangkan dengan kapasitas
menggunakan prinsip-prinsip abstrak, remaja tersebut akan mampu
mempelajari materi-materi pelajaran yang abstrak, seperti ilmu agama,
ilmu matematika, dan ilmu-ilmu abstrak lainnya dengan luas dan lebih
mendalam.

Selanjutnya, seorang remaja pelajar yang telah berhasil menjalani
tahap perkembangan formal-operasional akan dapat memahami dan
mengungkapkan prinsip-prinsip abstrak. Prinsip-prinsip tersebut, pada
gilirannya akan dapat mengubah perhatian sehari-hari secara dramatis
dengan pola yang terkadang sama sekali berbeda dari pola-pola perhatian
sebelumnya. Dia mungkin menjadi asyik dengan konsep-konsep abstrak

tertentu, seperti etika ideal, keserasian, keadilan, dan lain-lain.

3. Klasifikasi Domain Kognitif
Bloom membagi tingkat kemampuan atau tipe hasil belajar yang

termasuk aspek kognitif menjadi enam, yaitu: pengetahuan (hafalan),



pemahaman (komprehensi), penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan
evaluasi.””
a. Pengetahuan
Yang dimaksud pengetahuan atau yang sering dikatakan Bloom
dengan istilah knowledge ialah tingkat kemampuan yang hanya meminta
responden / siswa untuk mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-
istilah tanpa harus mengerti, menilai ataupun untuk menggunakannya.
Tingkatan kognitif ini hanya dituntut untuk menyebutkan kembali atau
menghafalkan saja. Dibandingkan dengan tipe hasil belajar atau tingkat
kemampuan kognitif lainnya, tipe pengetahuan termasuk tingkat yang
paling rendah.
b. Pemahaman
Yang dimaksud dengan pemahaman atau komprehensi adalah
tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti
atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini, siswa
tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah
atau fakta yang ditanyakan.
Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
1.) Pemahaman terjemahan seperti dapat menjelaskan arti Bhineka Tunggal

Ika dan dapat menjelaskan fungsi hijau bagi suatu tanaman.

'S Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), 43



2.) Pemahaman penafsiran seperti dapat menghubungkan bagian-bagian
terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, dapat menghubungkan
beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, atau dapat membedakan
yang pokok dari yang bukan pokok.

3.) Pemahaman ekstrapolasi. Dengan jenis pemahaman ini, siswa diharapkan
mampu melihat dibalik yang tertulis atau membuat ramalan tentang
konsekuensi sesuatu, atau dapat memperluas persepsinya dalam arti
waktu, dimensi, kasus, atau masalahnya.

c. Aplikasi

Dalam tingkat aplikasi, siswa dituntut kemampuannya untuk
menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahuinya dalam suatu
situasi yang baru baginya. Dengan kata lain, aplikasi adalah penggunaan
abstraksi pada situasi kongkret atau situasi khusus.'® Abstraksi tersebut
dapat berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Contoh: setelah siswa diajari
bagaimana cara dan syarat-syarat membuat grafik, kemudian dalam suatu
soal tes diberikan data tentang perkembangan penduduk dari suatu jangka
waktu tertentu, dan siswa dituntut untuk membuat grafik dengan data
tersebut.

Bloom membedakan delapan tipe aplikasi sebagai berikut:

1.) Dapat menetapkan prinsip atau generalisasi mana yang sesuai untuk

situasi baru yang dihadapi. Dalam hal ini yang bersangkutan belum

' Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), 24



diharapkan untuk dapat memecahkan seluruh problem, tetapi sekedar
dapat menetapkan prinsip yang sesuai.

2.) Dapat menyusun kembali problemnya sehingga dapat menetapkan
prinsip atau generalisasi mana yang sesuai.

3.) Dapat memberikan spesifikasi batas relevansi suatu prinsip atau
generalisasi mana yang sesuai.

4.) Dapat mengenali hal-hal khusus yang menyimpang dari prinsip atau
generalisasi tertentu.

5.) Dapat menjelaskan suatu fenomena baru berdasarkan prinsip atau
generalisasi tertentu seperti melihat adanya hubungan sebab-akibat
atau menjelaskan proses terjadinya sesuatu

6.) Dapat meramalkan sesuatu yang akan terjadi berdasarkan prinsip-
prinsip atau generalisasi tertentu. Dasar untuk membuat ramalan
diharapkan dapat ditunjukkan, mungkin berdasarkan pada perubahan
kuantitatif maupun perubahan kualitatif.

7.) Dapat menentukan tindakan atau keputusan tertentu dalam
menghadapi situasi baru dengan menggunakan prinsip atau
generalisasi yang sesuai.

8.) Dapat menjelasakan alasan penggunaan suatu prinsip atau generalisasi

bagi situasi baru yang dihadapi.



d. Analisis

Tingkat kemampuan analisis, yaitu tingkat kemampuan siswa
untuk menganalisis atau menguraikan suatu integritas atau suatu situasi
tertentu kedalam komponen-komponen atau unsur-unsur pembentuknya.
Pada tingkat analisis, siswa diharapkan dapat memahami dan sekaligus
dapat memilah-milahnya menjadi bagian-bagian. Hal ini dapat berupa
kemampuan untuk memahami dan menguraikan bagaimana proses
terjadinya sesuatu, cara bekerjanya sesuatu atau mungkin juga
sistematikanya.

Untuk membuat soal tes tentang kecakapan analisis, penyusun tes
perlu mengenal berbagai kecakapan yang termasuk klasifikasi analisis
seperti berikut ini:

1.) Dapat mengklasifikasikan kata-kata, frase-frase, atau pernyataan-
pernyataan dengan menggunakan criteria analitik tertentu.

2.) Dapat meramalkan sifat-sifat khusus tertentu yang tidak disebutkan
secara jelas.

3.) Dapat meramalkan kualitas, asumsi, atau kondisi yang implicit atau
yang perlu ada berdasarkan criteria dan hubungan materinya.

4.) Dapat mengetengahkan pola atau tata susunan materi dengan
menggunakan criteria seperti relevansi, sebab-akibat, dan keruntutan.

5.) Dapat mengenal organisasi prinsip-prinsip atau organisasi pola-pola

dan materi yang dihadapinya.



6.) Dapat meramalkan dasar sudut pandangan, kerangka acuan, dan

tujuan dari materi yang dihadapinya.

Sintesis

Yang dimaksud dengan sintesis ialah penyatuan unsur-unsur atau
bagian-bagian kedalam suatu bentuk yang menyeluruh. Dengan
kemampuan sintesis, seseorang dituntut untuk dapat menemukan
hubungan kausal atau urutan tertentu atau menemukan abstraksinya yang
berupa intergritas. Tanpa kemampuan sintesis yang tinggi, seseorang akan
hanya melihat unit-unit atau bagian-bagian secara terpisah tanpa arti.

Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadikan orang

lebih kreatif.

Kemampuan berpikir sintesis dapat diklasifikasikan menjadi
beberapa tipe, yaitu:

1.) Kemampuan menemukan hubungan yang unik. Dengan suatu
pandangan yang unik, seseorang dapat menemukan hubungan unit-unit
yang tak berarti menjadi suatu integritas yang berarti dengan
menambahkan suatu unsure tertentu. Yang termasuk dalam tipe ini
ialah kemampuan mengkomunikasikan gagasan, perasaan atau
pengalamannya dalam bentuk tulisan, gambar, symbol ilmiah, atau
lainnya.

2.) Kemampuan menyusun suatu rencana atau langkah-langkah

operasional dari suatu tugas atau masalah yang diketengahkan.



Sebagai contoh, misalkan dalam suatu rapat bermunculan berbagai
usul tentang berbagai hal. Dengan kemampuan sintesisnya, seorang
anggota rapat mengusulkan langkah-langkah urutan atau tahap-tahap
untuk membahas dan menyelesaikan berbagai usul tersebut.

3.) Kemampuan mengabstraksi sejumlah besar fenomena, data, atau hasil
observasi, menjadi teori, proporsi, hipotesis, skema, model, atau
bentuk-bentuk lainnya.

Evaluasi

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan,
metode, materil, dan lain-lain. Dengan kemampuan evaluasi, siswa
diminta untuk membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsep,
situasi, dan sebagainya.

Bentuk evaluasi yang mendasarkan criteria internal dapat berupa
mengukur probabilitas suatu kejadian, menerapkan criteria tertentu pada
hasil suatu karya, mengenal ketepatan, kesempurnaan dan relevansi data,
membedakan valid-tidaknya generalisasi, argumentasi dan semacamnya,
mengetahui adanya pengulangan yang tidak perlu.

Bentuk evaluasi yang mendasarkan criteria eksternal, antara lain:
mengembangkan standar sendiri tentang kualitas karya kontemporer,
membandingkan suatu karya dengan karya lain yang berstandar tinggi,

memperbandingkan berbagai teori, generalisasi, dan fakta suatu budaya.



Kemampuan evaluasi dapat diklasifikasikan menjadi enam tipe
seperti berikut:

1.) Dapat memberikan evaluasi tentang ketepatan suatu karya atau
dokumen (ketepatan internal, internal accuracy).

2.) Dapat memberikan evaluasi tentang keajegan dalam memberikan
argumentasi, evidensi dan kesimpulan, logika dan organisasinya
(keajegan internal).

3.) Dapat memahami nilai serta sudut pandangan yang dipakai orang
dalam mengambil suatu keputusan (criteria internal).

4.) Dapat mengevaluasi suatu karya dengan membandingkannya dengan
karya lain yang relevan (criteria eksternal).

5.) Dapat mengevaluasi suatu karya dengan menggunakan criteria yang
telah ditetapkan (criteria eksternal).

6.) Dapat memberikan evaluasi suatu karya dengan menggunakan
sejumlah criteria yang eksplisit.

Untuk selanjutnya dari keenam domain tersebut kita jabarkan
kedalam beberapa kata kerja baik untuk tujuan instruksional umum
maupun tujuan instruksional khusus yang selanjutnya dapat dipergunakan

. 1
dalam perumusan atau perencanaan pembuatan satuan pelajaran."”

7 Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung: PT
Remaja Rosdya Karya,1993), 111 — 115.



1.) Pengetahuan (ingatan)

Kata kerja yang dapat digunakan:

Tujuan Instruksional Umum (TIU)

Tujuan Instruksional

Khusus (TIK)

Mengetahui istilah-istilah yang biasa.
Mengetahui fakta-fakta yang spesifik.
Mengetahui metode dan prosedur.
Mengetahui konsep dasar

Mengetahui prinsip-prinsip

Mendefinisikan, menunjukkan,
memberi nama, menyebutkan.

Menuliskan secara berurutan,
mengukur,

memilih,

menirukan, menyatakan.

2.) Pemahaman

Kata kerja yang dapat digunakan:

Tujuan Instruksional Umum (TIU)

Tujuan Instruksional

Khusus (TIK)

Mengerti fakta dan prinsip
Menafsirkan materi yang bersifat
verbal.

Menafsirkan chart dan grafik
Menerjemahkan materi yang bersifat
verbal kedalam bentuk matematis.

Memperkirakan akibat-akibat yang

Membedakan, memperkirakan,
menjelaskan, menguraikan
lebih lanjut, menganulir,
memberikan, menuliskan
kembali, memformulasikan,

mengubah, meringkaskan.




akan terjadi berdasrkan data

3.) Aplikasi

Kata kerja yang dapat digunakan:

Menggunakan hukum dan teori untuk
situasi-situasi yang praktis.
Memecahkan masalah-masalah
Membuat chart dan grafik

Menunjukkan penggunaan prosedur

Tujuan Instruksional Umum (TIU) Tujuan Instruksional
Khusus (TIK)
Menggunakan konsep dan prinsip Menghitung,
kedalam situasi yang baru mendemonstrasikan,

menangani, memanipulasi,
memakai, menggunakan,
mengubah, menjalankan,
meramalkan, mempersiapkan,
menghasilkan,

menghubungkan, memecahkan

persoalan.
4.) Analisis
Kata kerja yang dapat digunakan:
Tujuan Instruksional Umum (TIU) Tujuan Instruksional
Khusus (TIK)

Mengenal, menyadari adanya asumsi-

Merinci, membuat diagram,




asumsi yang tidak diungkapkan
Mengenal pemikiran-pemikiran yang
keliru

Membedakan antara  fakta dan

membedakan, menyisihkan,
mengidentifikasikan, membuat
outline, mengemukakan,

menghubungkan, memilih,

kesimpulan. memisahkan, menguraikan,
Menganalisis struktur organisasi suatu mempertentangkan.
pekerjaan
5.) Sintesis
Kata kerja yang dapat digunakan:
Tujuan Instruksional Umum (TIU) Tujuan Instruksional

Khusus (TIK)

Berpidato yang terorganisir dengan
baik.

Mengintegrasikan apa yang dipelajari
untuk memecahkan suatu maslah
Menyusun suatu skema yang baru
untuk mengklasifikasikan sesuatu (ide,

kejadian, peristiwa).

Mengkategorikan,
mengkombinasikan,
menyusun, menngarang,
menciptakan, mendisain,
menjelaskan, mengubah,
mengorganisasikan,
merencanakan, menyusun
kembali, mengatur kembali,

menghubungkan, merivisi,




menulis kembali,

menyimpulkan, menceritakan,

6.) Evaluasi

Kata kerja yang dapat digunakan:

Tujuan Instruksional Umum (TIU) Tujuan Instruksional
Khusus (TIK)

Mempertimbangkan konsistensi logis Membandingkan,

dari bahan-bahan tertulis. menyimpulkan, mengkritik,

Mempertimbangkan nilai dari suatu memilih, menyokong,

pekerjaan (seni penulisan) dengan | menghindari, menafsirkan,
menggunakan interval kriteria menghubungkan,

meringkaskan.

4. Contoh Soal Tingkat Kemampuan Kognitif
Setelah  diuraikan tipe hasil belajar menurut tingkat-tingkat
kemampuan kognitif dalam hubungannya dengan bentuk dan tipe tes, berikut
ini akan dikemukakan contoh-contoh soalnya. Contoh soal hanya diambil dari
tes pilihan ganda karena bentuk tes inilah yang umumnya dianggap sukar

menyusunnya oleh para guru disbanding dengan bentuk yang lain. Disamping



itu, tes bentuk ini banyak digunakan dalam Evaluasi Belajar Tahap Akhir
(EBTA) di setiap lembaga pendidikan.'®
a.) Soal Tipe Pengetahuan
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan melingkari huruf pada lembar
jawaban.
1. Kata Indonesia yang digunakan untuk nama tanah air kita diketemukan
oleh seorang bernama:
a. Raftles
b. James Bond
c. Marcopolo
d. James Watt
e. John Locke
2. Massa jenis suatu zat adalah perbandingan antara:
a. Massa dan Volume c. Volume dan Berat e. Massa dan Panjang

b. Berat dan Volume d. Luas dan Volume

b.) Soal Tipe Pemahaman

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan melingkari huruf pada lembar
jawaban.

1. “Lubuk akal lautan ilmu”, berarti:

a. Banyak akal dan Bijaksana

8 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip, 48-53.



b. Arif dan banyak akal
c. Licik dan banyak akal
d. Sangat luas dan banyak pengetahuan

e. Pandai lagi bijaksana

2. Mahatma Gandhi melancarkan gerakan Ahimsa yang berarti:

a. Perlawanan senjata

b. Berdasarkan kebenaran
c. Kooperasi

d. Gerilya

e. Tanpa kekerasan

¢.) Soal Tipe Penerapan atau Aplikasi

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan melingkari huruf pada lembar

jawaban.

1.

Seseorang sebagai makhluk individu dan makhluk social dituntut untuk:

a. Menghormati dan menghargai orang lain

b. Menaati Undang-undang

c. Mencari nafkah

d. Menduduki jabatan penting

e. Menjaga kesehatan

Garis y = 2x + a menyinggung parabola y = x* - 2x — 5, maka harga a

adalah:



d.) Soal Tipe Analisis
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan melingkari huruf pada lembar
jawaban.
a. Jika (1), (2), dan (3) betul
b. Jika (1) dan (3) betul
c. Jika (2) dan (4) betul
d. Jika semuanya betul
e. Jika semuanya salah
1. Demokrasi Pancasila norma-norma pokonya berdasarkan:
(1) Kepentingan Rakyat. (3) Keputusan Presiden
(2) Pembukaan UUD 1945 (4) UUD 1945
2. Termasuk 4 pokok pikiran pembukaan UUD 1945 adalah...
(1) Bentuk Pemerintahan Negara Republik
(2) Negara Berdasarkan atas Ketuhanan YME menurut dasar kemanusiaan
yang adil dan beradab
(3) Kedaulatan Negara di tangan MPR
(4) Negara yang berkedaulatan rakyat, berdasarkan atas kerakyatan dan

permusyawaratan perwakilan



e.) Soal Tipe Sintesis

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan melingkari huruf pada lembar

jawaban.

1.

Pemugaran rumah-rumah penduduk, penghijauan dan rehabilitasi selokan
merupakan proyek peningkatan kesehatran penduduk desa. Kegiatan ini
merupakan praktek nyata dari:

a. higiene b. Sanitasi c. Ekologi d. Patologi e. fisiologi
Hubungan antara kenaikan hasil panen pada suatu konsentrasi CO2
dengan angka perbandingan konsentrasi CO2 terhadap konsentrasi semula
dimisalkan linier. Bila konsentrasi CO2 menjadi 6 kali konsentrasi
semula, kenaikan hasil panen menjadi:

a. 450 Kg b. 775 Kg c. 850 Kg d. 875 Kg e. 950 Kg

f.) Soal Tipe Evaluasi

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan melingkari huruf pada lembar

jawaban.

1.

Puisi pertama hasil karya Chairil Anwar yang sangat egoistis adalah...

a. Surga b. Krawang-Bekasi c. Nisan d. Aku e. Cintaku
Pertambahan penduduk Indonesia masih tergolong tinggi. Penyebab
utamanya adalah...

a. tingkat kelahiran tinggi, tingkat kematian tinggi

b. tingkat kelahiran tinggi, tingkat kematian rendah



c. tingkat kelahiran rendah, tingkat kematian rendah
d. tingkat kelahiran sama dengan tingkat kematian

e. tingkat migrasi masuk ke Indonesia besar

C. Tinjauan Tentang Efektivitas Pengajaran Terbalik Terhadap
Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa
Efektivitas mengajar guru dapat dilihat apabila pengajaran berjalan
dengan sukses. Adapun kriteria mengajar dengan sukses, yaitu: jika
pengetahuan yang diterima anak didik tertanam dengan mantap dalam waktu
yang lama, maka pengetahuan tersebut dapat mengandung arti dan berguna
bagi hidup anak didik, sechingga ikut membentuk kepribadian anak didik."
Menurut L.L. Pasaribu dan B. Simanjuntak, didalam pendidikan
efektivitas dapat ditinjau dari dua segi, yaitu®":
1.) Mengajar guru, yang menyangkut sejauh mana kegiatan belajar mengajar
yang direncanakan terlaksana.
2.) Belajar murid, yang menyangkut sejauh mana tujuan pelajaran yang
diinginkan tercapai melalui kegiatan belajar mengajar.
Menurut Tim Pembina Mata Kuliah Didaktik Metodik/Kurikulum

IKIP Surabaya (1988:48), mengemukakan bahwa:

¥ J Mursell, Mengajar Dengan Sukses (Jakarta: PT Bumi Aksara,1995), 2.
 Suryosubroto. Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta:PT Rineka Cipta,1997), 10.



Efisiensi dan efektivitas mengajar dalam proses interaksi belajar mengajar
yang baik adalah segala daya upaya guru untuk membantu murid-murid, agar
bisa belajar dengan baik. Untuk mengetahui efektivitas mengajar, dengan
memberikan tes. Hasil tes tersebut dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai
aspek dalam proses pengajaran.

Selanjutnya, Shackelford dan Henak (1990) dalam bukunya “Readings
to Help You Enhance Student Learning”, mendefenisikan ciri-ciri pengajar
yang efektif, yaitu:*!

a. Mempunyai intusiastik (enthusiasm)

b. Mempunyai ketrampilan berkomunikasi

c. Dapat menjelaskan persoalan atau topic secara jelas dan tidak berbelit-
belit

d. Menguasai bahan ajar yang diberikan kepada siswanya

e. Mampu membuat suasana menjadi hidup dalam arti siswa tertarik dan
berpikir serius tentang topik yang diberikan

f. Fleksibel dalam arti tidak kaku. Misalnya bila ada siswa yang bertanya
pada topic yang tidak relevan dari topic yang dibahas, pengajar masih
memberikan respons walaupun secara singkat saja.

g. Memberikan bahan ajar terorganisasi secara rapi sesuai dengan silabus dan

satuan acara pengajaran yang telah ditetapkan

' Soekartawi, Meningkatkan Efektivitas Mengajar (Jakarta: PT Pustaka Jaya,1995), 37.



h. Adil dalam memberikan nilai, dalam arti bahwa evaluasi yang dipakai,
diinformasikan kepada siswa terlebih dahulu.

1. Mau menerima umpan balik (feed-back) dari siswa, dalam arti bahwa
umpan balik tersebut dapat dipakai untuk memperbaiki cara pengajaran
atau dipakai untuk memperbaiki isi bahan ajar atau juga dapat dipakai
untuk perbaikan proses belajar mengajar secara keseluruhan.

j. Akrab dengan situasi di kelas, agar siswa tidak merasa segan, takut, bosan
dalam mengikuti pengajaran yang diberikan.

Sedangkan ciri-ciri pengajaran yang efektif, menurut S. Nasution,
terdiri dari empat komponen, yaitu:

1.) Mengadakan asesment / mendiagnosis:

a.) Asesment atau diagnosis diadakan pada beberapa fase, yakni:
(1) Tingkat perkembangan kognitif dan afektif
(2) Kesiapan mempelajari bahan baru
(3) Bahan yang telah dipelajari sebelumnya
(4) Pengalaman berhubungan dengan bahan pelajaran
b.) Asesment selama proses instruksional. Selama berlangsungnya proses
belajar mengajar, siswa harus dipantau dan dinilai terus menerus,
untuk mengetahui:
(1) Sejauh mana bahan yang telah dikuasai
(2) Bahan mana yang kurang dipahami

(3) Sebab-sebab kegagalan memahami bahan tertentu



(4) Bahan mana yang harus diajarkan kembali dan kepada siswa yang
mana.

(5) Metode dan alat mana yang dapat bermanfaat

c.) Asesment pada akhir instruksioanl, yaitu pada akhir pelajaran yang
berfungsi untuk mengetahui:
(1) Apa yang telah mereka kuasai dari seluruh pelajaran
(2) Apa yang tidak berhasil dikuasai
(3) Apakah masih perlu diberi ulangan (evaluasi)

2.) Perencanaan pengajaran, terjadi pada dua tingkat, yakni:

a.) Tingkat kurikulum umum (tingkat makro)

b.) Tingkat instruksional yang spesifik untuk pengajaran dalam kelas
(tingkat mikro)

3.) Mengajar dengan efektif.

Efektivitas guru mengajar, nyata dari keberhasilan siswa menguasai apa
yang diajarkan guru itu.

4.) Latihan dan reinforcement, yaitu: membantu siswa melatih dan
memantapkan pelajaran. Dalam hal ini guru bertindak sebagai “coach”,
yaitu membantu, mendorong, memperbaiki, memotivasi dan memberikan
balikan selama proses belajar mengajar. Kegiatan ini meliputi:

a.) Menyediakan lembaran kerja bagi setiap siswa
b.) Memajukan pertanyaan yang mendorong siswa mengadakan analisis,

sintesis dan penilaian



c.) Mengadakan simulasi dan permainan peranan

d.) Memimipin diskusi

e.) Membantu siswa berfikir kritis, memecahkan masalah atau situasi
yang mendukung semangat dan motivasi belajar siswa.

Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penetapan
metode secara umum, yang akan digunakan sebagai alat dan cara dalam
penyajian bahan pengajaran, yaitu:**

a. Tujuan Instruksional Khusus

Tujuan instruksional khusus merupakan unsur utama yang harus
dikaji dalam rangka menetapkan metode. Cara-cara yang hendak
dipergunakan itu harus disesuaikan dengan tujuan, karena tujuan itulah
yang menjadi tumpuan dan arah untuk memperhitungkan efektivitas suatu
metode. Apabila anda perhatikan dengan seksama bahwa dalam setiap
tujuan instruksional khusus juga terkandung petunjuk atau kriteria bagi
penetapan metode. Petunjuk-petunjuk itu adakalanya jelas tampak, tetapi
tidak jarang juga yang tersembunyi. Pengkajian tujuan instruksional
khusus dalam hubungan ini adalah menampilkan ciri-ciri yang
memungkinkan anda melihat dengan jelas cara-cara atau metode-metode

yang dapat dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang bersangkutan.

227akiah Daradjat, et.al., Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: PT Bumi aksara, 1996), 137-
142.



Ciri-ciri itu akan diperoleh dengan mengamati kejelasan tujuan,
aspek dan tingkat-tingkat kemampuan yang diharapkan dari setiap aspek
yang bersangkutan. Kejelasan tujuan menunjuk kepada hasil belajar,
sedangkan tingkat-tingkat kemampuan menunjuk kepada deskripsi dari
bentuk-bentuk hasil belajar. Dengan memperhatikan ciri-ciri tersebut,
kemudian anda mencari atau mengkaji metode-metode yang sesuai dengan
ciri-ciri itu, dengan kata lain anda berusaha menjodohkan ciri-ciri
terkandung dalam tujuan dengan ciri-ciri yang terdapat didalam metode-
metode yang anda kenal. Pemilihan metode yang tidak selaras dengan
tujuan instruksional khusus merupakan kerja yang sia-sia, karena hampir
tidak dapat dibayangkan kegunaannya untuk keberhasilan pencapaian

tujuan instruksional khusus itu sendiri.

. Keadaan Murid-murid

Murid merupakan unsur yang harus diperhitungkan, karena
metode-metode yang hendak ditetapkan itu merupakan alat untuk
menggerakkan mereka agar dapat mencerna / mempelajari bahan yang
akan disajikan. Kita hanya mungkin dapat menggerakkan murid
seandainya metode itu sesuai dengan tingkat perkembangan / kematangan
murid, baik secara kelompok maupun secara individual. Kita tidak
memaksakan murid untuk melaksanakan atau bergerak menurut acuan
metode. Pemaksaan bukan hanya tidak akan menghasilkan gerak (aktivitas

belajar) melainkan juga akan merusak perkembangan murid-murid itu



sendiri. Jadi bukan murid untuk metode, melainkan metode untuk murid,
karena metode ditangan guru bukanlah merupakan hal yang bersifat
otoratif atau doktrinatif.

Kita mengenal bermacam-macam tipe murid didalam menerima
pelajaran. Ada murid yang lebih mudah menerima pelajaran dengan jalan
mendengarkan (tipe auditif), ada yang dengan jalan melihat (tipe visual),
tetapi ada pula yang baru dapat menangkap pelajaran dengan baik jika
disertai dngan berbagai gerakan (tipe motorik). Ketiga tipe itu meminta
perhatian guru untuk mempergunakan berbagai metode sehingga tidak
satupun diantara ketiga tipe itu yang dirugikan. Secara kelompok guru
harus berusaha menetapkan berbagai metode mengajar sehingga dapat
mengaktifkan seluruh alat dari murid, tetapi secara individual guru harus
berusaha mengembangkan cara-cara belajar murid yang sesuai dengan
kepribadiannya.

Dengan demikian anda harus memperhitungkan taraf kematangan
dan faktor-faktor yang memudahkan murid-murid untuk menerima
pelajaran dalam menetapkan metode. Anda harus mengkaji untung
ruginya menggunakan sesuatu metode tertentu bagi perkembangan jiwa
murid. Bukan saja karena murid itu senantiasa berkembang, melainkan
juga lebih-lebih lagi karena metode harus dpat berfungsi sebagai sarana

untuk mengembangkan sikap inovatif pada diri murid-murid.



C.

Materi atau Bahan Pengajaran

Penguasaan bahan oleh guru hendaknya mengarah kepada sifat
spesialisasi (takhasus) atas ilmu atau kecakapan yang diajarkannya.
Mengingat isi dan sifatnya, maka guru harus mampu menguraikan ilmu
atau kecakapan dan apa-apa yang akan diajarkannya kedalam bidang ilmu
atau kecakapan yang bersangkutan. Penyusunan unsure-unsur atau
informasi yang baik itu bukan saja memudahkan murid untuk
mempelajarinya, melainkan juga memberikan gambaran yang jelas
sebagai petunjuk dalam menetapkan metode mengajar.

Dari materi yang tersusun baik itu tampak apakah materi itu hanya
merupakan penyajian fakta-fakta, kecakapan-kecakapan yang hanya
membutuhkan daya mental saja untuk menguasainya, atau menghendaki
ketrampilan dan berisi kebiasaan-kebiasaan yang dapat membentuk
sesuatu tampak isi dan sifatnya, apakah materi itu mencakup berbagai hal,
atau hanya menyangkut beberapa hal dan mungkin pula hanya mengenai
satu hal saja.

Dengan memperhitungkan isi dan sifat materi, anda akan menoleh
kepada metode-metode yang mempunyai ciri-ciri yang sesuai dengan
keadaan materi tersebut dan menetapkannya sebagai metode-metode yang
hendak dipakai dalam mengajar. Apabila materi itu sudah tersimpul dalam
perumusan tujuan instruksional khusus yang baik dan jelas, maka pada

umumnya dapatlah diduga bahwa perhitungan penetapan metode atas



dasar pertimbangan materi akan tidak jauh berbeda hasilnya dengan dasar

pertimbangan tujuan.

. Situasi

Yang dimaksud dengan situasi di sini ialah suasana belajar atau
suasana kelas. Termasuk kedalam pengertian ini adalah suasana yang
bersangkut paut dengan keadaan murid-murid, seperti: kelelahan dan
semangat belajar, keadaan cuaca, keadaan guru, keadaan kelas, dan lain-
lain.

Diantara keadaan-keadaan yang telah disebutkan diatas, ada yang
dapat diperhitungkan dan ada pula yang tidak dapat diperhitungkan
sebelumnya. Walaupun anda memandang situasi akan baik-baik saja,
namun berbagai kemungkinan dapat terjadi. Untuk itu, anda harus selalu
berjaga-jaga atau memperhitungkan situasi tersebut.

Terhadap situasi yang tidak dapat diperhitungkan, karena
perubahan secara tiba-tiba, diperlukan kecekatan untuk mengambil
keputusan dengan segera tentang metode atau cara yang akan dipakai.
Ketrampilan berimprovisasi dan kesigapan mengambil putusan sungguh
amat diperlukan dalam situasi demikian.

Fasilitas

Fasilitas ialah segala sesuatu yang dapat mempermudah upaya atau

mempelancar kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan. Fasilitas dapat

dibagi menjadi dua, yaitu:



1.) Fasilitas yang bersifat fisik, seperti: tempat dan perlengkapan
belajar di kelas, alat-alat peraga pengajaran, buku pelajaran dan
perpustakaan, dan lain-lain.
2.) Fasilitas yang bersifat non fisik, seperti: ruang gerak, waktu, biaya
dan berbagai aturan serta kebijaksanaan kepala sekolah.
Fasilitas-fasilitas tersebut harus diperhitungkan dalam menetapkan
metode-metode, karena terdapat metode-metode yang dapat dilaksanakan
dengan fasilitas minim, tetapi ada pula metode yang menuntut fasilitas
yang memadai, sehingga tanpa alat-alat tertentu metode-metode yang
terakhir ini tidak mungkin dapat dilaksanakan. Disamping itu guru harus
mengenal betul-betul terhadap fasilitas-fasilitas apa saja yang terdapat di
sekolahnya  dan  betapa  pula  cara-cara  memperoleh  dan
mempergunakannya.
Guru

Guru adalah pelaksana dan pengembang program kegiatan belajar
mengajar. Guru adalah pemilik pribadi keguruan yang unik, artinya tidak
ada dua guru yang memiliki pribadi keguruan yang sama. Pribadi
keguruan harus senantiasa diperkembangkan untuk menyempurnakan
penguasaan terhadap berbagai kompetensi dibidang keguruan yang kian
terus berkembang, dalam hal ini kompetensi untuk menetapkan,
mengembangkan dan mempergunakan semua metode-metode mengajar

sehingga terjadilah kombinasi-kombinasi dan variasinya yang efektif.



Pada umumnya semua guru bukan saja harus mengenali melainkan
juga harus menguasai dan terampil menggunakan semua metode mengajar
yang diperlukan untuk menyajikan pelajaran yang dibebankan kepadanya.
Lebih dari itu, ia harus menyadari sepenuhnya tentang penguasaannya
yang lebih baik dalam menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan
kepribadian dan pandangan hidupnya. Kesadaran akan penguasaanya yang
lebih itu akan lebih membuahkan hasil dan membuahkan kepuasan bagi
dirinya, tanpa harus mengabaikan kemungkinan digunakan metode-
metode lain yang kurang dikuasainya, jika pada suatu saat keadaan dan
tuntutan menghenadaki demikian.

Menurut Drs. B. Suryobroto, agar pelaksanaan pengajaran efektif,
perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:*

1.) Konsistensi kegiatan belajar mengajar dengan kurikulum yang dapat
dilihat dari aspek-aspek:
a.) Tujuan Pengajaran
b.) Bahan Pengajaran yang diberikan
c.) Alat Pengajaran yang digunakan
d.) Strategi evaluasi / penilaian yang digunakan
2.) Keterlaksanaan proses belajar mengajar, meliputi:
a.) Mengkondisikan kegiatan belajar siswa

b.) Menyajikan alat, sumber dan perlengkapan belajar.

2 Suryosubroto, Proses Belajar, 16-17.



c.) Menggunakan waktu yang tersedia untuk KBM secara efektif

d.) Motivasi belajar siswa

e.) Menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan

f.) Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar

g.) Melaksanakan komunikasi / interaksi belajar mengajar

h.) Memberikan bantuan dan bimbingan belajar mengajar kepada
siswa

1.) Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa

J.) Menggeneralisasikan hasil belajar dan tindak lanjut

Sesuai apa yang telah dipaparkan sebelumnya, penggunaan
pendekatan terbalik ini dipilih karena beberapa sebab, yaitu: 2
1.) Merupakan kegiatan secara rutin digunakan pembaca
2.) Meningkatkan pemahaman maupun memberi pembaca peluang untuk

memantau pemahaman sendiri;
3.) Sangat mendukung dialog bersifat kerja sama (diskusi).

Dengan  pengajaran  terbalik, guru mengajarkan  siswa
keterampilan-keterampilan  kognitif penting dengan menciptakan
pengalaman belajar, melalui pemodelan perilaku tertentu dan kemudian
membantu siswa mengembangkan keterampilan tersebut atas usaha
mereka sendiri dengan pemberian semangat, dukungan dan suatu sistem

scaffolding.

4 Trianto, Model-model, 96



Pengajaran Terbalik terutama dikembangkan untuk membantu
guru menggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerja sama untuk
mengajarkan pemahaman bacaan secara mandiri di kelas. Melalui
Pengajaran Terbalik siswa diajarkan tiga strategi pemahaman pengaturan
diri  spesifik yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan, dan
pengklarifikasian.

Menurut Gorys Keraf, latthan membuat ringkasan akan
mempertajam daya kreasi dan konsentrasi siswa, sehingga kegiatan
merangkum atau meringkas bacaan dapat membuat siswa mengetahui dan
memahami isi atau inti dari bacaan tersebut. » Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan merangkum tersebut efektif dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa pada aspek pengetahuan.

Menurut Suarna, kegiatan bertanya berguna untuk:

1.) Menggali informasi, baik administrasi maupun akademik

2.) Mengetahui tingkat pemahaman siswa,

3.) Membangkitkan respon pada siswa,

4.) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa,

5.) Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru,
6.) Untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa,

7.) Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa.

%5 Gorys Keraf, Komposisi, 262.



Dari macam-macam kegunaan kegiatan bertanya diatas, dapat
menunjukkan bahwa kegiatan bertanya efektif dalam meningkatkan
kemampuan kognitif pada aspek pengetahuan dan pemahaman.

Menurut Driver dan Oldham, kegiatan pengklarifikasian dapat
menimbulkan seseorang untuk merekonstruksi gagasannya kalau tidak
cocok, atau sebaliknya menjadi lebih yakin bila gagasannya cocok. 6
Kegiatan ini menuntut siswa, untuk lebih memahami suatu masalah yang
dihadapi dengan seksama. Dari paparan yang telah disampaikan
menunjukkan, bahwa kegiatan pengklarifikasian efektif dalam
meningkatkan kemampuan kognitif pada aspek pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi.

Dari macam-macam kegiatan yang telah disebutkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa pengajaran terbalik yang meliputi: kegiatan
merangkum, pengajuan pertanyaan, dan pengklarifikasian, secara teori
efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif yang meliputi 6 aspek,

yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

*6 paul.Suparno, Filsafat, 66.



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMAN 15 Surabaya

Tepatnya pada tanggal 16 Julil983 , setelah adanya Perubahan
sistem pemerintahan di Daerah tingkat II , yakni Pemerintahan Desa menjadi
Kelurahan , sehingga Desa Dukuh menanggal , yang asalnya dipimpin oleh
seorang Kepala Desa berubah menjadi dipimpin oleh seorang Kepala
Kelurahan .Tanah Ganjaran atau Bengkok yang asalnya di kelola oleh Kepala
Desa , harus dikembalikan kepada Bagian Pertanahan / atau Pemerintah Kota
Madya Surabaya , yang sekarang menjadi Pemerintah Kota Surabaya .

Masyarakat mengusulkan , salah satunya agar di Desanya ada SMA
Negeri , dan akhirnya Pemerintah Kodya Surabaya memaklumi , dengan
melalui Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi
Jawa Timur , maka SMPP Negeri Surabaya ( sekarang SMAN.16 Surabaya ),
ditunjuk sebagai sekolah yang harus membuka Filial SMA baru , yakni
SMAN.15 Surabaya , dan untuk sementara waktu harus bertempat di
SD.Negeri.I dan II Dukuh Menanggal Surabaya , dan kegiatan belajar
mengajarnya pada siang hari ( selama 3 tahun ) .

Pada Tanggal 18 Juli Tahun 1986 ( Tahun Ajaran 1986/1987 ),
Kegiatan Belajar Mengajar dipindahkan di Gedung Baru, tepatnya di

J.Menanggal Selatan 103 — Kelurahan Dukuh Menanggal — Kecamatan



Gayungan ( dulu Kec.Wonocolo ) — Surabaya , walaupun disekitar Gedung
sekolah masih berupa sawah / Lahan basah , dengan kelas yang terbatas , tidak
sesuai dengan jumlah murid ,tetapi merupakan suatu kebanggaan waktu itu ,
karena Gedung sudah milik sendiri . Dengan terpaksa, kegiatan belajar
mengajar diselenggarakan pagi sd. siang dan siang sd.sore , selama beberapa
tahun .

Peranan para kepala sekolah sebagai Leader /Pemimpin dan
Penanggung jawab sangat berarti dalam memajukan sekolah .Dari tahun ke
tahun , dengan beberapa kali pergantian kepala sekolah , melalui kerja keras ,
yang dilandasi semangat berjuang untuk beribadah , dengan mengalami
segala suka dan duka , kelebihan dan kekurangannya dan dibantu oleh seluruh
komponen sekolah dengan loyalitas dan dedikasi yang tinggi , termasuk BP-3
/ KOMITE dan stakesholder dan instansi terkait , maka terwujudlah SMA
Negeri 15 yang seperti sekarang ini , sebagai SMA Unggulan yang dikenal
dan diperhitungkan , favorite yang dipercaya , dibanggakan dan digandrungi ,
sering dijadikan mitra dalam Magang dan Studi Banding oleh Sekolah-
Sekolah yang lain , baik secara regional maupun nasional .

Adapun Visi SMA Negeri 15 Surabaya adalah “ Terwujudnya sekolah
unggul, hygienis yang berwawasan Nasional dan Global “ . Sedangkan misi
SMA Negeri 15 Surabaya adalah sebagai berikut :

a.  Mengoptimalkan potensi yang dimiliki semua komponen sekolah,
melakukan pembelajaran secara efektif dengan mengacu pada model

pembelajaran inovatif.



Melakukan pembibingan secara intensif sehingga gairah belajar siswa
selalu tinggi

Mendayagunakan sarana dan prasarana yang ada seoptimal mungkin.
Menerapkan manajemen partisipatifdan manajemen strategis dalam
pengelolaan sekolah

Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, bebas dari pengaruh
obat-obatan terlarang dan tindakan tercela

Melakukan kerjasama dengan sekolah unggul dari negara maju

Berdasarkan visi dan misi diatas, SMA Negeri 15 Surabaya ingin

menghasilkan tujuan tersebut secara utuh, namun hal itu tentu butuh waktu yang

lama, oleh karena itu dalam waktu 2 tahun kedepan yaitu tahun 2008 - 2010

tujuan yang ingin dicapai adalah :

a.

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum berstandar
nasional adapted dengan internasional ( adapted curriculum ).
Terwujudnya perpustakaan , laboratorium, manajemen ICT berstandar
internasional.

Mengadakan pelatihan kepada kepala sekolah, para guru dan karyawan
dalam bidang bahasa Inggris dan komputer.

Pembelajaran menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sebagai
bahasa pengantar, dan siswa mampu berkomunikasi dan berdiskusi dengan
bahasa tersebut

Melengkapi sarana dan prasarana yang memadai termasuk ICT sesuai

dengan standar internasional.



Struktur Organisasi SMAN 15 Surabaya

2008-2009:

Berikut ini adalah struktur organisasi SMAN 15 Surabaya periode Th.

Kepala SMAN 15 Surabaya

Drs. H. Kasnoko

Wakas kesiswaan
Mudjahidin, S.Pd,
M.Si.

Waka Humas
Drs. H.

Purwodiono, M.Si.
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Waka bidang
Kurrikulum
Ali Gufron, S.Pd.

Kepala
Laboratorium
Arys Susanto S.Pd

Waka sarpras
Dra. Hj. Sri

Purwaningsih

Kepala
Perpustakaan
Hj. Sri Amanati,
S.Pd.

Waka
pengendali mutu
Drs. Mokh.
Hasan Bisri
M.Pd

Kepala Tata
Usaha
Samidi




3. Keadaan Guru dan Murid

a. Keadaan Guru

Tahun 2008 Di SMAN 15 Surabaya terdapat 86 guru, dengan

perincian 70 guru tetap dan 16 guru tidak tetap. Untuk 70 guru tetap,

semuanya merupakan PNS (Pegawai Negeri Sipil). Agar lebih jelas,

berikut ini akan disajikan data guru berdasarkan status kepegawaian:

Tabel 1

Data guru berdasarkan status kepegawaian

NO. | STATUS KEPEGAWAIAN GURU JUMLAH

1. PNS-DEPAG 2

2. PNS-DPK 68

3. GTT-HONORER 16
TOTAL 86

b. Keadaan Murid

Jumlah seluruh siswa-siswi SMAN 15 Surabaya Tahun 2008

adalah 957, dengan rincian sebagai berikut:

1.) Kelas X terdiri dari 9 kelas, yang meliputi: Kelas SBI (Sekolah

Berbasis Internasional) terdapat 3 kelas, yang seluruhnya berjumlah 83

murid. Sedangkan kelas regular biasa mempunyai 6 kelas, yang

seluruhnya berjumlah 228 murid. Jadi jumlah total keseluruhan murid

kelas X ialah 311.




2))

3)

4.)

5)

6.)

7)

Kelas XI IPA terbagi menjadi 7 kelas, antara lain: Kelas SBI terdapat
2 kelas, yang seluruhnya berjumlah 52 Murid. Kemudian terdapat 1
kelas SKS (Sistem Kredit Semester) yang berjumlah 27 murid.
Sedangkan kelas regular biasa terdiri dari 4 kelas, yang seluruhnya
berjumlah 159 murid. Sehingga jumlah total keseluruhan murid kelas
XI IPA ialah 238.
Kelas XI IPS terdiri dari 3 kelas, yang seluruhnya berjumlah 91 murid.
Jadi Jumlah total keseluruhan murid Kelas XI (antara kelas XI IPA
dengan kelas XI IPS) adalah 329.
Kelas XII IPA memiliki 6 kelas, yaitu: 1 kelas SBI berjumlah 24
murid. 5 kelas regular seluruhnya berjumlah 177 murid. Sehingga
kelas XII IPA memiliki 201 murid.
Kelas XII IPS memiliki 3 kelas, yang seluruhnya berjumlah 103
murid.
Kemudian Kelas XII BHS hanya memiliki 1 kelas dan berjumlah 13
murid. Jadi Jumlah total keseluruhan murid kelas XII ialah 317.
Jadi Jumlah keseluruhan siswa-siswi mulai dari kelas X hingga kelas
XII adalah 957 murid.

Agar dapat lebih jelas untuk memahami keadaan siswa-siswi di
SMAN 15 Surabaya, maka peneliti akan menyajikan data Siswa-siswi

SMAN 15 Surabaya Tahun 2008/2009.



Data Siswa-siswi SMAN 15 SBY Tahun 2008 / 2009

Tabel 2

No | Kelas L P Jumlah
1. | X-1(SBI) 9 19 28
2. | X-2(SBI) 9 19 28
3. | X-3(SBI) 10 17 27
4. | X-4 21 17 38
5. | X5 17 21 38
6. | X-6 18 20 38
7. | X7 18 20 38
8. | X-8 18 20 38
9. [ X9 17 21 38
TOTAL 137 | 174 311
10. | XI TPA-1 (SBI) 11 15 26
11. | XI TPA-2 (SBI) 12 14 26
12. | XTI IPA-3 16 24 40
13. | XTI IPA-4 17 23 40
14. | XTI IPA-5 17 23 40
15. | XTI IPA-6 18 21 39
16. | XTI IPA-7 (SKS) |13 14 27
JUMLAH 104 | 134 238
17. | XTI IPS-1 15 14 29




18. [ XIIPS-2 15 |15 30
19. | XI1PS-3 14 |18 32
JUMLAH 44 |27 91
TOTAL 148 | 181 329
20. | XIT IPA-1 (SBI) |8 16 24
21. | XIT IPA-2 19 |16 35
22. | XIT IPA-3 20 |16 36
23. | XII IPA-4 16 |19 35
24. | XI1 IPA-5 14 |21 35
25. | XII IPA-6 20 |16 36
JUMLAH 97 | 104 201
26. | XII IPS-1 12 |23 35
27. | X1 1PS-2 13 |21 34
28. | XII IPS-3 12 |22 34
29. | XII BHS 4 |9 13
JUMLAH 41 |75 116
TOTAL 138 | 179 317
SELURUHNYA | 423 | 534 957

4. Keadaan sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor dominan dalam

penunjang keberhasilan pembelajaran dalam mencapai

tujuan yang



diinginkan. Adapun Sarana dan prasarana di SMAN 15 Surabaya dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 3

Data Tentang Sarana dan Prasana SMAN 15 Surabaya

JENIS SARANA DAN

NO PRASARANA JUMLAH | KEADAAN
1 | Gedung Aula 1 Ruang Baik
5 Ruar'lg kelas  (Menurut Mata 50 Ruang Baik

Pelajaran)
3 | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang Baik
4 | Ruang Guru 1 Ruang Baik
5 | Ruang Perpustakaan 1 Ruang Baik
6 | Ruang UKS 1 Ruang Baik
7 | Laboratorium Fisika 1 Ruang Baik
8 | Laboratorium Kimia 1 Ruang Baik
9 | Laboratorium komputer 1 Ruang Baik
10 | Ruang Multimedia 1 Ruang Baik
11 | Ruang Bahasa 1 Ruang Baik
12 | Koperasi / toko 1 Ruang Baik
13 | Ruang BP/ BK 1 Ruang Baik
14 | Kantor T.U 1 Ruang Baik




15 | Ruang OSIS 1 Ruang Baik
16 | Kamar mandi / WC Guru 4 Ruang Baik
17 | Kamar mandi / WC Murid 10 Ruang Baik
18 | Gudang 1 Ruang Baik
19 | Masjid 1 Ruang Baik
20 | Kantin 1 Ruang Baik

B. Penyajian Data
1. Data Angket Siswa Tentang Pelaksanaan Pengajaran Terbalik Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas XII IPA 1 SMAN 15
Surabaya
Berikut ini adalah hasil dari angket siswa tentang pelaksanaan
pengajaran terbalik pada mata pelajaran pendidikan agama islam materi
mawaris di Kelas XII [IPA 1 SMAN 15 Surabaya.
Tabel 4.1 Guru Agama Islam dapat mengkondisikan kegiatan

belajar siswa dengan baik

Ii\i(r)n Kategori N F %
Ya 23 | 20 | 87

Sedang - 3 13

1 Tidak - - -
Jumlah 23 | 23 | 100




Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden
yang menjawab ya 20 (87%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 3

(13%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 0 (0%) siswa.

Tabel 4.2 Guru Agama Islam dapat menyajikan alat, sumber, dan

perlengkapan belajar siswa

ItNe(l)n Kategori N F %
Ya 23 | 20 | 87

Sedang - 2 | 87

? Tidak - 1 | 43
Jumlah 23 | 23 | 100

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden
yang menjawab ya 20 (87%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 2

(8,7%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 1 (4,3%) siswa.

Tabel 4.3 Guru Agama Islam dapat memotivasi belajar siswa

Ii\i(l)n Kategori N F %
Ya 23 | 18 | 78,3

Sedang - 3 13

’ Tidak - 2 | 87
Jumlah 23 | 23 | 100

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden
yang menjawab ya 18 (78,3%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 3

(13%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 2 (8,7%) siswa.



Tabel 4.4 Guru Agama Islam dapat menguasai bahan pelajaran

materi mawaris Mata Pelajaran Agama Islam

Ii\i(l)n Kategori N F %
Ya 23 | 18 | 78,3

Sedang - 3 13

* Tidak - 2 | 87
Jumlah 23 | 23 | 100

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden
yang menjawab ya 18 (78,3%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 3

(13%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 2 (8,7%) siswa.

Tabel 4.5 Guru Agama Islam dapat berkomunikasi / berinteraksi

dengan murid-murid

Ii\i(l)n Kategori N F %
Ya 23 | 12 | 52,2

Sedang - 10 | 43,5

: Tidak - 1 | 43
Jumlah 23 | 23 | 100

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden
yang menjawab ya 12 (52,2%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 10

(43,5%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 1 (4,3%) siswa.



Tabel 4.6 Guru Agama Islam dapat memodelkan

contoh ketrampilan dalam membuat rangkuman

Ii\i(l)n Kategori N F %
Ya 23 | 18 | 78,3

Sedang - 3 13

° Tidak - 2 | 87
Jumlah 23 | 23 | 100

atau memberi

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden

yang menjawab ya 18 (78,3%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 3

(13%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 2 (8,7%) siswa.

Tabel 4.7 Guru Agama Islam dapat memodelkan atau memberi

contoh ketrampilan dalam membuat pertanyaan

Ii\i(:n Kategori N F %
Ya 23 | 20 | 87

Sedang - 3 13

! Tidak - - -
Jumlah 23 | 23 | 100

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden

yang menjawab ya 20 (87%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 3

(13%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 0 (0%) siswa.



Tabel 4.8 Guru Agama Islam memodelkan atau memberi contoh

ketrampilan dalam mengklarifikasi

Ii\i(l)n Kategori N F %
Ya 23 | 10 | 435

Sedang - 10 | 43,5

° Tidak - 3 13
Jumlah 23 | 23 | 100

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden
yang menjawab ya 10 (43,5%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 10

(43,5%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 3 (13%) siswa.

Tabel 4.9 Guru Agama Islam dapat membantu menyelesaikan /

meluruskan masalah pertanyaan yang belum terselesaikan atau

tuntas
Ii\i(l)n Kategori N F %
Ya 23 | 12 52,2
Sedang - 10 | 43,5
’ Tidak - 1 4,3
Jumlah 23 | 23 | 100

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden
yang menjawab ya 12 (52,2%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 10

(43,5%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 1 (4,3%) siswa.



Tabel 4.10 Guru Agama Islam dapat menggunakan waktu KBM

secara efektif dan efesien

No . o
Item Kategori N F Z)
Ya 23 | 21 |914
Sedang - 1 4,3
10
Tidak - 1 | 43
Jumlah 23 | 23 | 100

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden
yang menjawab ya 21 (91,4%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 1

(4,3%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 1 (4,3%) siswa.

Tabel 4.11 Teman anda yang ditunjuk menjadi guru dapat

menerangkan sub materi

Ii\i(l)n Kategori N F %
Ya 23 | 12 | 52,2

Sedang - 10 | 43,5

! Tidak - 1 | 43
Jumlah 23 | 23 | 100

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden
yang menjawab ya 12 (52,2%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 10

(43,5%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 1 (4,3%) siswa.



Tabel 4.12 Teman anda yang ditunjuk menjadi guru dapat

menjawab pertanyaan dari teman-teman yang lain

No . o
Item Kategori N F Z)
Ya 23 | 10 | 435
Sedang - 10 | 43,5
12
Tidak - 3 13
Jumlah 23 | 23 | 100

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden
yang menjawab ya 10 (43,5%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 10

(43,5%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 3 (13%) siswa.

Tabel 4.13 Teman anda dapat membuat ringkasan tentang

submateri tersebut

No . o
Ttem Kategori N F Z)
Ya 23 | 21 |914
Sedang - 1 4,3
13
Tidak - 1 | 43
Jumlah 23 | 23 | 100

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden
yang menjawab ya 21 (91,4%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 1

(4,3%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 1 (4,3%) siswa.



Tabel 4.14 Teman anda dapat membuat pertanyaan dari hasil

rangkumannya sendiri

No . o
Item Kategori N F Z)
Ya 23 | 18 | 78,3
Sedang - 3 13
14
Tidak - 2 | 87
Jumlah 23 | 23 | 100

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden
yang menjawab ya 18 (78,3%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 3

(13%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 2 (8,7%) siswa.

Tabel 4.15 Teman anda dapat mengklarifikasi tentang submateri

tersebut pada saat diskusi

No . o
Item Kategori N F Z)
Ya 23 | 18 | 78,3
Sedang - 3 13
15
Tidak - 2 | 87
Jumlah 23 | 23 | 100

Dari hasil prosentasi di atas menunjukkan bahwa dari 23 responden
yang menjawab ya 18 (78,3%) siswa, yang menjawab sedang sebanyak 3

(13%) siswa, dan yang menjawab tidak sebanyak 2 (8,7%) siswa.



2. Data Tes Kemampuan Kognitif Siswa Kelas XII IPA-1 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMAN 15 SBY
Berikut ini adalah hasil tes kemampuan kognitif siswa kelas XII IPA-1
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 15 SBY:
Tabel 5
Tes Kemampuan Kognitif Siswa Kelas XII IPA-1 Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam Di SMAN 15 SBY

No | Nama Pre-Tes Post-Tes

1 | Amalia Mutia A 65 80
2 | BabyPrabania 65 70
3 | Diannita R 75 85
4 | Donny Mitra V 85 100
5 | Dzikrina | 85 90
6 | Faizah Hanum 80 95
7 | Fiona Paramitha 70 80
8 | Inomy Claudia 95 100
9 |Igsal Yanuar D 70 70
10 | Levina Rahmatia 55 50
11 | Madarina H 65 80
12 | Muhammad Hasbi 75 90
13 | Novelinda N 85 100
14 | Okkie Armando S 80 85
15 | Prima Aji Noval 70 85
16 | Putri Cahyaning 85 85
17 | Rahmatika Cinta 70 80
18 | Rizky Amalia P 70 80
19 | Toriqul Hajjil A 75 90
20 | Tubagus R 55 55
21 | Vina Wahyuni E 80 95
22 | Asa Karina 60 55
23 | Ahmad Gianniny 65 80
NILAI RATA-RATA 73,04 81,74




3. Data Tentang Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas XII IPA-1

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Mawaris Di SMAN 15

Surabaya

Dibawah ini merupakan hasil tentang peningkatan kemampuan kognitif

siswa kelas kelas XII IPA-1 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi

mawaris di SMAN 15 Surabaya.

Gain (d): (Post-test —

No | Nama Pre-Tes | Post-Tes Pre-test)

1 | Amalia Mutia A 65 80 15
2 | BabyPrabania 65 70 5
3 | Diannita R 75 85 10
4 | Donny Mitra V 85 100 15
5 | Dzikrina | 85 90 5
6 | Faizah Hanum 80 95 15
7 | Fiona Paramitha 70 80 10
8 | Inomy Claudia 95 100 5
9 |Igsal Yanuar D 70 70 0
10 | Levina Rahmatia 55 50 -5
11 | Madarina H 65 80 15
12 | Muhammad Hasbi 75 90 15
13 | Novelinda N 85 100 15
14 | Okkie Armando S 80 85 5
15 | Prima Aji Noval 70 85 15
16 | Putri Cahyaning 85 85 0
17 | Rahmatika Cinta 70 80 10
18 | Rizky Amalia P 70 80 10
19 | Toriqul Hajjil A 75 90 15
20 | Tubagus R 55 55 0
21 | Vina Wahyuni E 80 95 15
22 | Asa Karina 60 55 -5
23 | Ahmad Gianniny 65 80 15
JUMLAH 1680 1880 200
NILAI RATA-RATA 73,04 81,74




C. Analisis Data
1. Analisis Data Tentang Pelaksanaan Pengajaran Terbalik Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Mawaris Di Kelas XII IPA-1
SMAN 15 Surabaya
Dibawah ini merupakan hasil analisis data angket siswa tentang
pelaksanaan pengajaran terbalik pada mata pelajaran pendidikan agama islam
materi mawaris di Kelas XII [PA-1 SMAN 15 Surabaya:
Nilai Rata-rata = (87 + 87 + 78,3 + 78,3 + 52,2 + 78,3 + 87 + 43,5 +
52,2+91,4+523+43,5+91,4+783+78,3)%:15=71,93 %
Berdasarkan nilai pedoman rata-rata prosentase yang ada, maka nilai

rata-rata prosentase diatas termasuk kategori (65 — 79 % = Cukup Baik).

2. Analisis Data Tentang Kemampuan Kognitif Siswa Kelas XII IPA-1

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 15 Surabaya

Dibawah ini merupakan hasil analisis data tentang kemampuan
kognitif siswa kelas XII IPA-1 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
materi mawaris di SMAN 15 Surabaya:

Jumlah Nilai Kemampuan Kognitif Siswa = (Nilai Rata-rata Pre-Tes +
Nilai Rata-rata Post-Test) : 2

Jumlah Nilai Kemampuan Kognitif Siswa = (73,04 + 81,74) : 2 =

77,39



Berdasarkan pedoman ukuran prestasi belajar, maka nilai kemampuan
kognitif siswa kelas XII IPA-1 SMAN 15 SBY mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam tersebut termasuk kategori (65-79 = Cukup baik).

. Analisis Data Tentang Efektivitas Pengajaran Terbalik Terhadap
Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas XII IPA-1 Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 15 Surabaya

Berikut ini adalah analisis data tentang: Efektivitas Pengajaran
Terbalik Terhadap Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas XII IPA-1

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 15 Surabaya:

- Langkah Pertama: Md = > d =200 = 8,696
N 23

- Langkah Kedua: Y X2d =) d? - (3.d)?
N
=152+52+ 102+ 152 +52+ 152+ 10>+ 52+ 0+ (-5 +
152 + 152+ 152+52+152+0+ 10> +10>+ 152+ 0 +
152+ (-5) 2 + 152 - (2002
23

2800 — 40000
23
=1061

- Langkah Ketiga:
Md

> X

N (N -1)

ttes =




Dari hasil analisis data diatas, menunjukkan bahwa t hiung = 6,05.
Sedangkan t wbel dengan taraf signifikansi 5% = 2,07, sehingga t hitung > t tabel.
Hal ini menyebabkan hipotesis yang diterima dalam penelitian ini adalah
Hipotesis Kerja (Ha), yang artinya: “Adanya Efektivitas Pengajaran Terbalik
Terhadap Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas XII IPA-1 Pada

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 15 Surabaya”.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan, bahwa pelaksanaan
pengajaran terbalik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas XII
IPA-1 SMAN 15 Surabaya berjalan cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar

71,93%.

2. Hasil laporan penelitian tentang kemampuan kognitif siswa dari jumlah nilai
rata-rata pre-test dan post-test telah dapat disimpulkan, bahwa nilai rata-rata
kemampuan kognitif siswa kelas XII [PA-1 SMAN 15 Surabaya pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 77,39, yang berarti termasuk

kategori cukup baik.

3. Dari hasil analisis data tentang peningkatan kemampuan kognitif siswa,
menunjukkan bahwa t niung = 6,05. Sedangkan t wbel dengan taraf signifikansi
5% = 2,07, sehingga menyebabkan t niung > t wbel. Hal tersebut dapat
disimpulkan, bahwa hipotesis yang diterima dalam penelitian ini adalah
Hipotesis Kerja (Ha), yang artinya: “Adanya Efektivitas Pengajaran Terbalik
Terhadap Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas XII IPA-1 Pada

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 15 Surabaya”.



B. Saran

1.

Dalam upaya meningkatakan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran
Agama Islam, diharapkan Kepala SMAN 15 Surabaya dapat menambah jam
mata pelajaran Agama Islam.

Selain meningkatkan kemampuan kognitif siswa, hendaknya Kepala SMAN
15 Surabaya juga memperhatikan kualitas Pendidikan Agama siswanya. Hal
ini dapat dilakukan dengan cara:

a.) Mengadakan seminar-seminar tentang Pendidikan Agama Islam

b.) Mengadakan pengajian rutin, minimal tiap seminggu sekali

c.) Dan kegiatan-kegiatan lainnya yang berkaitan dengan Agama Islam

Bagi Guru Agama Islam SMAN 15, diupayakan sebelum mengajar terlebih
dahulu menyusun perencanaan pengajaran secara tertulis. Hal tersebut
dilakukan agar proses belajar-mengajar di kelas dapat berjalan dengan baik
dan lancar.

Hendaknya dalam menyampaikan materi, Guru Agama Islam SMAN 15
menggunakan metode yang bervariasi, tidak monoton. Sehingga dapat
meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Agama Islam.

Bagi Siswa-siswi SMAN 15 Surabaya, selain belajar mata pelajaran umum
diharapkan juga mempelajari ilmu-ilmu agama islam baik di sekolah maupun
di rumah. Hal ini dilakukan agar dapat melaksanakan ibadah dengan

sémpurna.
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